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ABSTRAK 
Nama  : AGUNG SURAHMAN 
Nim : 30400111002 
Judul : Peranan Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai 
Keagamaan Terhadap Anak di Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone 
   
Skripsi ini berjudul “Peranan Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-
Nilai Keagamaan Terhadap Anak di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten 
Bone”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana 
pola/bentuk sosialisasi nilai keagamaan yang diterapkan orang tua terhadap anak, 2) 
Bagaimana tantangan yang dihadapi orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
keagamaan terhadap anak. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan sosiologi 
dan pendekatan fenomenologi. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi. Kemudian, tehnik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui dua tahapan, yaitu reduksi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Pola sosialisasi nilai-nilai agama 
yakni, dari beberapa pola pengasuhan dalam keluarga, pola demokratis merupakan 
pola yang baik yang banyak digunakan keluarga untuk mendidik anak dalam 
penanaman nilai-nilai agama. Penerapan Pokok-Pokok Ajaran Islam dan Membaca 
Al-Qur’an, dimana para informan lebih menitikberatkan pada pendidikan umum saja 
dan kurang memperhatikan pendidikan agama termasuk pendidikan membaca Al-
Qur'an. Penerapan Akidah Islam Kepada Anak dilakukan dengan mengajarkan 
akidah kepada anak, meng-Esakan Allah SWT dalam hal beribadah kepada-Nya. 2) 
Tantangan yang dihadapi dalam mensosialisasikan nilai-nilai agama terhadap anak 
berasal dari minimnya pengetahuan akan ilmu agama dalam lingkungan keluarga, 
selain itu pengaruh lingkungan luar dalam hal ini pergaulan anak akan memberikan 
pengaruh yang cukup berpengaruh terhadap perkembangan karakter anak.  
Implikasi penelitian ini adalah : 1) Peranan orang tua terlihat dari kesadaran 
bagi orang tua untuk meningkatkan pemahaman keilmuan akan nilai-nilai agama.  2) 
Penerapan nilai agama bagi masyarakat memberikan dampak positif bagi kehidupan 
bermasyarakat yang lebih baik. Hal ini terlihat dari ketaatan akan norma agama, 
sosial dan adat yang berlaku pada masyarakat di Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna dibanding 
makhluk Tuhan lainnya. Manusia dianugerahi akal pikiran juga potensi untuk 
mengimani Tuhan. Karena fitrah inilah manusia disebut dengan homo religius, yang 
artinya makhluk beragama. Sepanjang sejarah umat manusia tidak lepas dari yang 
namanya agama. Agama memegang peranan penting dalam membangun kelestarian 
perkawinan. Keluarga yang memiliki komitmen agama yang baik akan mampu 
menghadapi masalah dengan arif dan bijak. Salah satu faktor timbulnya gangguan 
tingkah laku pada anak disebabkan kurangnya penanaman nilai-nilai agama dan pola 
asuh orang tua yang otoriter.
1
  
Menurut Dadang Hawari, keluarga yang kurang menanamkan pendidikan 
agama pada anak mempunyai resiko empat kali untuk tidak bahagia dalam 
keluarganya. Pendidikan agama yang dimaksudkan adalah membimbing anak agar 
mempunyai jiwa agama, melalui bimbingan tidak hanya dengan lisan dan tulisan, 
tetapi juga melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan.
2
 Contoh menanamkan 
pendidikan agama pada anak adalah nilai-nilai akidah, nilai-nilai ibadah, serta nilai-
nilai akhlak. 
                                                          
1
Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Islam (Studi Terhadap pasangan Yang 
Berhasil Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di Kota Padang), (Jakarta : Kementerian Agama RI, 
2011), h.119. 
2
Yusran Asmuni, Pengantar Ilmu Tauhid, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1988), h. 27. 
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Bekal pendidikan agama yang diperoleh anak dari lingkungan keluarga akan 
memberinya kemampuan untuk mengambil haluan di tengah-tengah kemajuan yang 
demikian pesat. Keluarga yang mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam 
mendidik generasi-generasinya untuk mampu terhindar dari berbagai bentuk 
tindakan yang menyimpang. Oleh sebab itu, perbaikan pola pendidikan anak dalam 
keluarga merupakan sebuah keharusan dan membutuhkan perhatian yang serius.   
Anak adalah amanah Allah Swt kepada ayah dan ibunya, oleh 
karena itu harus senantiasa dipelihara, dididik dan dibina dengan sungguh-sungguh 
agar supaya menjadi orang yang baik, jangan sampai anak tersebut tersesat jalan 
dalam menempuh jalan hidupnya. Maka kewajiban orang tua terhadap anaknya 
bukan hanya mencarikan nafkah dan memberinya pakaian, atau kesenangan-
kesenangan yang sifatnya duniawi, tetapi lebih dari itu orang tua harus mengarahkan 
anak-anaknya untuk mengerti kebenaran, mendidik akhlaknya, memberinya contoh 
yang baik-baik serta mendoakannya.
3
 Firman Allah SWT dalam QS At-Tahrim/66:6.  
                                   
                    
 Terjemahannya : 
 
6.”Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan”.4 
                                                          
3Ma’mun Zahrudin, Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak, http://haditstarbawielghazy. 
blogspot.co.id/2015/10/kewajiban-orang-tua-terhadap-anak.html. (16 September 2016).  
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya  (Cet. 1; Jakarta Timur: Bumi Aksara, 
2009), h. 560. 
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Lebih lanjut Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Anfal/8:28, sebagai berikut  
                            
Terjemahnya : 
 
28.”Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar”.5 
 
Ayat tersebut menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah kepada 
orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua hendaklah 
benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah SWT. 
Mengingat fungsi keluarga yang diantaranya adalah pertama, keluarga berfungsi 
untuk mengatur penyaluran dorongan seks, tidak ada masyarakat yang 
memperbolehkan seks sebebas-bebasnya antara siapa saja dalam masyarakat. Kedua, 
reproduksi berupa pengembangan keturunan pun selalu dibatasi dengan aturan yang 
menempatkan kegiatan ini dalam keluarga. Ketiga, keluarga berfungsi untuk 
mensosialisasikan anggota baru masyarakat sehingga dapat memerankan apa yang 
diharapkan darinya. Keempat, keluarga mempunyai fungsi afeksi: keluarga 
memberikan cinta kasih pada seorang anak. Kelima, keluarga memberikan status 
pada anak bukan hanya status yang diperoleh seperti status yang terkait dengan jenis 
kelamin, urutan kelahiran dan hubungan kekerabatan tetapi juga termasuk 
didalamnya status yang diperoleh orang tua yaitu status dalam kelas sosial tertentu. 
                                                          
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 180. 
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Keenam, keluarga memberikan perlindungan kepada anggotanya, baik perlindungan 
fisik maupun perlindungan bersifat kejiwaan.
6
 
Demikian fungsi keluarga yang terkemuka diatas maka dapat disimpulkan, 
bahwa keluarga merupakan sumber dari segala perkembangan anak. Anak akan 
menjadi apa nantinya kelak, keluargalah yang berpengaruh. Begitu juga dalam 
memeluk keyakinan. Orang tua sangat berperan besar dalam membentuk sikap 
kepribadian anak, terutama sikap anak dalam beragama. Orang tua mempunyai peran 
besar dalam menanamkan sikap religi yang besar pada anak, sebab sangat percuma 
bila anak beragama diluarnya saja tapi dalam hati anak tidak menanamkan jiwa 
beragama. Jadi sikap religius sangat penting untuk ditanamkan pada anak. 
Anak sebagai penerus generasi bangsa, yang nantinya akan menjadi anggota 
masyarakat yang berkepribadian baik diharapkan dapat menjadikan masyarakat di 
tempat tinggalnya menjadi masyarakat yang modern dengan menjunjung nilai-nilai 
keagamaan dan norma-norma kemasyarakatan. Akan tetapi dewasa ini, bangsa 
Indonesia dihadapkan pada berbagai persoalan yang berat dan kompleks. Fenomena 
kerusakan akhlak anak Indonesia yang sangat mencemaskan. Pergaulan bebas dan 
perzinaan merebak bagaikan jamur di musim hujan, di kota-kota maupun daerah-
daerah. Peredaran video porno merajalela ke berbagai tempat, bahkan di dekat 
kompleks pendidikan. Pemakaian obat-obat terlarang juga semakin memprihatinkan. 
Kini, obat perusak masa depan ini, masuk ke berbagai kalangan. Dari kalangan 
                                                          
6
Kumanto Sunarto,  Pengantar Sosiologi, Edisi Kedua (Jakarta: Mizan,  2004), h. 63-64. 
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olahragawan hingga anak-anak usia SD
7
. Maraknya fenomena kerusakan akhlak 
anak Indonesia ini juga ditandai dengan pelaporan kasus yang melibatkan anak 
dibawah umur. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menerima 26 ribu 
kasus anak dalam kurun 2011 hingga September 2017. Laporan tertinggi yang 
diterima KPAI adalah anak yang berhadapan dengan hukum sebanyak 34 persen 
yang terlibat kasus , selanjutnya permasalahan keluarga dan pengasuhan 19 persen. 
Kasus lain yang diterima oleh KPAI seperti masalah pendidikan serta pornografi dan 
cybercrime
 8
 Angka-angka di atas cukup mencengangkan, bagaimana mungkin anak 
remaja yang masih muda, energik, potensial yang menjadi harapan orangtua, 
masyarakat dan bangsanya dapat terjerumus dalam limbah kenistaan, dengan melihat 
banyaknya laporan kasus KPAI yang sangat fantastis jumlahnya, hal ini akan 
menjadi momok yang sangat menakutkan jika tidak segera diatasi untuk dicarikan 
solusi, jangan sampai permasalahan ini menjadi persoalan yang berlarut-larut serta 
menjadi bumerang dikemudian hari. 
Kesadaran terhadap pentingnya mendidik anak saleh akan memotivasi setiap 
orang tua muslim untuk memperhatikan pendidikan dan pembinaan anak-anaknya 
agar menjadi pribadi yang mulia. Jangan sampai anak keturunannya tergelincir ke 
jalan yang sesat disebabkan oleh ketidak pahaman terhadap Islam dan hukum-
hukumnya. Maka dari itu orang tua harus menanamkan nilai-nilai keagamaan bagi 
anaknya seperti akhlak atau perilaku yang baik, akidah, kejujuran, tanggung jawab 
                                                          
7
Hafidhuddin, Membentuk Pribadi Qur’ani, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 75. 
8
Komisi Perlindungan Anak Indonesia, KPAI Terima Aduan 26 Ribu Kasus Bully Selama 
2011-2017,  http://www.kpai.go.id/berita/kpai-terima-aduan-26-ribu-kasus-bully-selama-2011-2017/ 
(20 agustus 2018). 
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dan yang paling utama mengajarkan ketaatan kepada Allah Swt. Hal ini seperti 
diungkapkan pada penelitian yang dilakukan oleh Lyia Nasiatui Hamidah yang 
berjudul, “ Pembinaan Agama Islam Oleh Orang Tua Terhadap Anak Usia Sekolah 
Dasar di Kelurahan Kauman Kecamatan Blora Kabupaten Blora”. Dalam penelitian 
tersebut memaparkan tentang suatu usaha yang dilakukan oleh orang tua muslim 
pada mental dan spiritual anak untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian 
anak dengan menanamkan nilai-nilai ajaran agama islam, baik lewat shalat lima 
waktu, puasa ramadan dan akhlak kepada anak, agar dengan mudah dipahami dan 
diamalkan oleh anak-anak usia sekolah dasar sedini mungkin, sehingga anak selalu 
mengamalkan ajaran islam dengan baik dan terarah.
9
 
Di desa Walenreng yang mayoritas pekerjaan penduduk di wilayah tersebut 
adalah petani dan buruh. Dilihat dari pekerjaan yang mereka tekuni interaksi antara 
orang tua dan anak memiliki waktu yang sedikit, sehingga orang tua memiliki waktu 
yang sedikit untuk mengajarkan agama Islam kepada anak-anaknya, disamping itu 
bagi masyarakat desa Walenreng belum menjadi tradisi bagi orang tua secara 
langsung memberikan pelajaran tentang agama kepada anak-anaknya, hal ini 
dikarenakan pemahaman orang tua tentang ajaran agama Islam masih kurang 
mendalam, dikarenakan pendidikan formal dan lingkungan keluarga mereka bukan 
dari keluarga yang agamis, rata-rata mereka memeluk Islam karena faktor keturunan 
dan orang tuanya tidak memiliki pemahaman agama yang mendalam.  Oleh karena 
itu, dalam kondisi masyarakat yang seperti ini akan dilakukan penelitian bagaimana 
                                                          
9
Kuntari Widayanti, Sosialisasi Keberagamaan Pada Anak, http://digilib.uin-
suka.ac.id/2813/. (15 September 2016). 
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mereka dalam hal ini  menunaikan amanah sebagai seorang muslim yang memiliki 
kewajiban untuk mendidik putra putrinya sesuai dengan ajaran Islam. Untuk 
menjawab masalah tersebut akan dilakukan sebuah penelitian Studi kasus dengan 
judul “Peranan Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan 
Terhadap Anak di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memfokuskan penelitian ini 
pada peranan orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan terhadap anak 
di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, terbatas 
kepada peranan orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagaaman terhadap anak. 
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Peranan, yaitu dapat diartikan sebagai: “aspek dinamis yang berupa tindakan 
atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati atau 
memangku suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuaian 
dengan kedudukannya. Jika seseorang menjalankan peran tersebut dengan 
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baik, dengan sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai 
dengan keinginan diri lingkungannya.”10  
b. Keluarga adalah sekelompok kecil dalam masyarakat yang terdiri dari ibu, 
bapak, dan anak yang memiliki hubungan darah.
11
 Jadi yang dimaksud 
dengan peranan orang tua  adalah keikut sertaan ibu bapak atau wali yang 
bertanggung jawab terhadap anak. 
c. Sosialisasi adalah proses di mana manusia mempelajari tata cara  kehidupan 
dalam masyarakat untuk memperoleh kepribadin dan membangun kapasitas 
untuk berfungsi baik sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok.
12
 
d. Nilai-nilai Keagamaan. Nilai-nilai Keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kata 
nilai dan keagamaan. Nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang 
menyebabkan hal itu dikejar oleh manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang 
membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Sedangkan keagamaan 
adalah hal-hal yang bersifat agama.
13
 Sehingga nilai-nilai Keagamaan berarti 
nilai-nilai yang bersifat agama. 
e. Anak diartikan sebagai “keturunan kedua atau manusia yang masih kecil”.14 
Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud anak dalam penelitian ini 
adalah anak yang dilahirkan dari rahim ibunya dan masih dalam tanggung jawab 
orang tua.  
                                                          
10
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 242. 
11
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux (Cet. I; 
Semarang: CV Widya Karya, 2005), h. 586. 
12
Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, terj. Sahat Simamora, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), h. 98.  
13
Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alvabeta, 2004), h. 9. 
14
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 37. 
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Demikian yang dimaksud peranan orang tua dalam mensosialisasikan nilai-
nilai keagamaan pada anak adalah tindakan yang dilakukan oleh orang tua di Desa 
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam pada anak. nilai-nilai yang ditanamkan menyangkut 
masalah nilai akidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak sehingga dengan sosialisasi nilai-
nilai keagamaan tersebut akan terbentuk pribadi-pribadi yang sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pola/bentuk sosialisasi nilai keagaamaan yang diterapkan oleh 
orang tua terhadap anak di Desa Walenreng, kecamatan Cina, Kabupaten 
Bone? 
2. Bagaimana tantangan yang dihadapi orang tua dalam mensosilisasikan nilai-
nilai keagamaan terhadap anak? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu usaha yang penulis lakukan untuk 
menemukan data atau tulisan yang berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan 
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. Sejauh pengetahuan 
penulis, belum ada penulis yang membahas tentang peranan orang tua dalam 
10 
 
mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan terhadap anak di Desa Walenreng 
Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 
Beberapa literatur yang penulis temukan antara lain : Pertama, skripsi Aisyah 
yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian Muslim Anak di 
Desa Grobog Kulon Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal”. Dalam penelitian ini  
ia menyebutkan bahwa anak-anak yang perkembangannya baik, mereka selalu 
mendapatkan perhatian, bimbingan, dan didikan dari orang tua, sementara usaha 
orang tua dalam mewujudkan kepribadian muslim anak antara lain dengan 
memberikan kasih sayang. Menanamkan nilai-nilai agama, membimbing, mendidik, 
memberi teladan yang baik serta menciptakan suasana yang religius.
15
  
Kedua, skripsi Kuswanto yang berjudul, “Keteladan Orang Tua Dalam 
Rangka Penanaman Nilai-Nilai Islam Pada Anak” skripsi ini membahas faktor-
faktor pendukung keteladan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai islam, yaitu 
pemahaman keagamaan, pendidikan, hubungan-hubungan orang tua dan anak, 
suasana rumah tangga, suasana ibadah dan kultural, serta lingkungan.
16
  
Ketiga, skripsi Lyia Nasiatui Hamidah yang berjudul, “ Pembinaan Agama 
Islam Oleh Orang Tua Terhadap Anak Usia Sekolah Dasar di Kelurahan Kauman 
Kecamatan Blora Kabupaten Blora”. Dalam penelitian menuliskan tentang suatu 
usaha yang dilakukan oleh orang tua muslim pada mental dan spiritual anak untuk 
membimbing dan mengarahkan kepribadian anak dengan menanamkan nilai-nilai 
                                                          
15
Kuntari Widayanti, Sosialisasi Keberagamaan Pada Anak, http://digilib.uin-
suka.ac.id/2813/.  (15 September 2016). 
16
Kuntari Widayanti, Sosialisasi Keberagamaan Pada Anak, http://digilib.uin-
suka.ac.id/2813/.  (15 September 2016). 
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ajaran agama Islam, baik lewat shalat lima waktu, puasa ramadan dan akhlak kepada 
anak, agar dengan mudah dipahami dan diamalkan oleh anak-anak usia sekolah dasar 
sedini mungkin, sehingga anak selalu mengamalkan ajaran islam dengan baik dan 
terarah.
17
 
Perbedaan karya-karya ilmiah di atas dengan skripsi ini berkisar pada 
pembahasan sosiologi keluarga yang berfokus pada salah satu subnya yaitu peran 
serta pola atau bentuk sosialisasi nilai-nilai keagamaan pada anak. Berdasarkan 
penelitian yang telah dipaparkan, maka penulis ingin menggali informasi tentang 
Peranan Orang tua Dalam mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan Terhadap Anak 
di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pola/bentuk sosialisasi nilai keagaamaan yang diterapkan 
oleh orang tua terhadap anak di Desa Walenreng, kecamatan Cina, Kabupaten 
Bone 
b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi orang tua dalam mensosilisasikan 
nilai-nilai keagamaan terhadap anak 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu bahan kajian dalam studi 
sosialisasi nilai-nilai keagamaan pada anak. 
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Kuntari Widayanti, Sosialisasi Keberagamaan Pada Anak, http://digilib.uin-
suka.ac.id/2813/. (15 September 2016). 
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b. Sebagai bahan perbandingan dan aplikasi dari ilmu yang diperoleh di bangku 
kuliah ke dalam bentuk penelitian ilmiah.  
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan berharga bagi orang 
tua maupun anak, dengan menjadikan nilai-nilai agama tersebut sebagai 
landasan utama bagi orang tua dan anaknya untuk mencapai kebahagiaan 
dunia akhirat. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemikiran dalam upaya mencari 
metodelogi pengajaran atau pendidikan pada anak sekaligus dapat menjadi 
sumbangan saran dalam proses pengambilan kebijaksanaan bagi pemerintah 
dalam merumuskan tujuan dan fungsi pendidikan yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Peranan Orang Tua 
Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang 
dikembangkan  dengan  posisi  atau  tempat  seseorang  dalam  masyarakat, 
peranan  dalam  arti  ini  merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang 
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. Peran juga dapat berarti 
perilaku yang diharapkan dari orang yang mempunyai kedudukan atau status. 
Peranan, yaitu dapat diartikan sebagai: “aspek dinamis yang berupa tindakan atau 
perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati atau memangku suatu 
posisi dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya. Jika 
seseorang menjalankan peran tersebut dengan baik, dengan sendirinya akan berharap 
bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan keinginan diri lingkungannya
1
 
Peranan orang tua dalam keluarga sangat penting dalam menjalankan fungsi 
sosialisasi pada anak. Kesatuan orang tua yang kuat dapat memberikan pengajaran 
yang besar bagi anak-anaknya. Orang tua dituntut harus bekerja sama secara baik 
agar anak dapat mencontohnya, karena anak merupakan mesin perekam yang cukup 
baik karena masih dalam tahap perkembangan. 
Menurut Ahira mengemukakan peranan orang tua adalah : 
                                                          
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), h. 242. 
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a. Sebagai orang tua: Mereka membesarkan, merawat, memelihara, dan 
memberikan anak kesempatan untuk berkembang. 
b. Sebagai guru : Pertama mengajar ketangkasan motorik, keterampilan melalui 
latihan-latihan. Kedua adalah mengajarkan peraturan-peraturan tata cara 
keluarga, dan tatanan lingkungan masyarakat. Ketiga adalah menanamkan 
pedoman hidup bermasyarakat. 
c. Sebagai tokoh teladan : Orang tua sebagai tokoh yang ditiru pola tingkah 
lakunya, cara berekspresi, cara berbicara. 
d. Sebagai pengawas : Orang tua sangat memperhatikan, mengamati kelakuan, 
tingkah laku anak. Mereka mengawasi anak agar tidak melanggar peraturan 
dirumah maupun diluar lingkungan keluarga.
2
 
Lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak adalah orang tuanya, 
melalui lingkungan itulah si anak mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan 
hidup yang berlaku sehari-hari, melalui lingkungan itulah anak mengalami proses 
sosialisasi awal. Orang tua lazimnya mencurahkan perhatiannya untuk mendidik 
anak supaya anak memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup yang benar dan 
baik. Pada saat ini orang tua melakukan sosialisasi yang biasa diterapkan melalui 
kasih sayang, atas dasar kasih sayang itu, anak dididik untuk mengenal nilai-nilai 
tertentu,
3
 seperti nilai-nilai keagamaan kepada anak. 
                                                          
2
Ahira Anne, Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak, 
http://www.anneahira.com/peranan-orang-tua-dalam-mendidik-anak.htm. (15 September 2016). 
3
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru (Cet. 37; Jakarta: PT Raja  
Grafindo Persada, 2004), h. 443. 
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Salah satu usaha yang dilakukan orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
agama kepada anak mereka adalah seringnya orang tua memberikan nasehat kepada 
anak-anaknya. Nasehat merupakan ungkapan kata-kata hikmah yang memberikan 
kesan bahwa ia adalah terpuji dan mulia, selain berupa anjuran agar anak melakukan 
perbuatan yang baik dan benar, nasehat juga diberikan dalam bentuk melarang. Peran 
orang tua sangat penting demi terciptanya suatu kepribadian individu yang 
diharapkan oleh masyarakat. Oleh karena itu orang tua perlu menyadari akan peran 
dan tanggung jawab mereka terhadap anak-anaknya yang sangat penting, orang tua 
sebagai teladan pertama bagi anak-anaknya dan sebagai institusi yang paling 
berpengaruh terhadap proses sosialisasi anak, khususnya mengenai nilai-nilai agama. 
Selanjutnya nilai keagamaan yang disosialisasikan orang tua terhadap anaknya yaitu 
sopan santun, atau menghargai orang yang tua dari pada kita, khususnya orang tua 
kita sendiri.
4
 
 
B. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua 
Manusia ketika dilahirkan di dunia dalam keadaan lemah. Tanpa pertolongan 
orang lain, terutama orang tuanya ia tidak bisa berbuat banyak di balik keadaannya 
yang lemah itu ia memiliki potensi yang baik yang bersifat jasmani maupun rohani. 
Fungsi keluarga adalah bertanggung jawab dan menumbuh kembangkan anggota-
anggotanya, pemenuhan kebutuhan para anggota keluarga sangat penting, agar 
mereka dapat mempertahankan kehidupannya, yang berupa pemenuhan kebutuhan 
                                                          
4
Ahira Anne, Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak, 
http://www.anneahira.com/peranan-orang-tua-dalam-mendidik-anak.htm. (15 September 2016). 
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sandang pangan, papan dan kesehatan untuk pengembangan fisik dan sosial, dan 
kebutuhan akan pendidikan formal dan non formal dalam rangka mengembangkan 
intelektual, sosial, mental, emosional dan spiritual. Anak yang lahir dari perkawinan 
ini adalah anak yang sah dan menjadi hak dan tanggung jawab kedua orang tuanya 
untuk memelihara dan mendidiknya dengan sebaik-baiknya. Kewajiban orang tua 
mendidik anak ini terus berlanjut sampai ia dikawinkan atau dapat berdiri sendiri. 
Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya adalah 
“mendidik mereka dengan akhlak mulia yang jauh dari kejahatan dan keliruhan, 
seorang anak memerlukan pendalaman dan penanaman nilai-nilai norma dan akhlak 
kedalam jiwa mereka. Sebagaimana orang tua harus terdidik dan berjiwa suci, 
berakhlak mulia dan jauh dari sifat hina dan keji, maka mereka juga dituntut 
menanamkan nilai-nilai mulia ini kedalam jiwa anak-anak mereka menyucikan kalbu 
mereka dari kotoran”.5 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 7 ayat (1) dan (2) menyatakan 
bahwa: “ orang tua berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh 
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya dan berkewajiban memberikan 
pendidikan dasar kepada anak usia wajib belajar”.6  
Menurut tim penyusun buku ilmu pendidikan Islam Dirbin Pertais 
Departemen Pendidikan Agama RI bahwa tanggung jawab pendidikan islam yang 
harus dipikul oleh orang tua sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut :  
                                                          
5
Husain Mazhahiri, Pintar Mendidk Anak (Panduan lengkap bagi orang tua, guru dan 
masyarakat berdasarkan ajaran islam), (Cet. II; Jakarta: PT Lentera Basritama, 1999), h. 240. 
6
Undang-Undang RI No. 20, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Kloang Putra Timur, 
2003), h. 93. 
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a. Memelihara dan membesarkan anak, inilah bentuk yang paling sederhana dari 
tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan manusia. 
b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun rohani dari 
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan, dari tujuan 
hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan Agama yang di anutnya. 
c. Memberi pengajaran dalam artian luas, sehingga anak memperoleh peluang 
untuk memiliki pengetahuan dan kecapan seluas dan setinggi mungkin yang 
dicapainya. 
d. Membahagiakan anak baik dunia maupun di akhirat, sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup manusia.
7
 
Zakiah Darajat menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang sangat 
diperhatikan orang tua sebagai realisasi tanggung jawab orang tua mendidik anak 
diantaranya : 
a. Pendidikan ibadah  
b. Pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur’an 
c. Pendidikan akhlakul karimah 
d. Pendidikan akidah islam. Keempat aspek inilah yang menjadi tiang utama 
dalam pendidikan.
8
 
 
                                                          
7
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 34. 
8
Muhammad Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 1996), h. 105. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Lukman/31:13. 
                                
 
Terjemahannya : 
 13.”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar”.  
 
Keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku penerus 
keturunan. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan 
utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh 
pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri. Keluarga merupakan 
produsen sekaligus konsumen, yang berarti harus mempersiapkan segalanya baik 
sandang dan pangan. Setiap anggota keluarga saling membutuhkan satu sama lain. 
Menurut William F. Ogburn, sebagaimana fungsi keluarga secara luas dapat 
berupa:
9
 
a. Fungsi pelindung 
Keluarga berfungsi memelihara, merawat dan melindungi si anak baik 
fisik maupun sosialnya. Fungsi ini oleh keluarga sekarang tidak dilakukan 
sendiri tetapi banyak dilakukan oleh badan badan sosial seperti tempat 
perawatan bagi anak-anak cacat tubuh mental, anak yatim piatu, anak-anak 
nakal dan perusahaan asuransi. Keluarga diwajibkan untuk berusaha agar 
setiap anggotanya dapat terlindung dari gangguan-gangguan seperti gangguan 
                                                          
9
Mawardi dan Nur Hidayati, Ilmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya dasar, 
(Cet. VI;  Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), h. 217. 
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udara dengan berusaha menyediakan rumah, gangguan penyakit dengan 
berusaha menyediakan obat-obatan dan gangguan lainnya.  
b. Fungsi ekonomi 
Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia yang 
pokok, diantaranya kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian untuk 
menutup tubuhnya dan kebutuhan tempat tinggal. Berhubung dengan fungsi 
penyelenggaraan kebutuhan pokok ini maka orang tua diwajibkan untuk 
berusaha keras agar supaya setiap anggota keluarga dapat cukup makan dan 
minum, cukup pakaian serta tempat tinggal.  
c. Fungsi pendidikan 
Keluarga sejak dahulu merupakan institusi pendidikan. Dahulu 
keluarga merupakan satu-satunya institusi untuk mempersiapkan anak agar 
dapat hidup secara sosial dan ekonomi di masyarakat. Sekarangpun keluarga 
dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam 
mengembangkan dasar kepribadian anak. Selain itu keluarga/orang tua 
menurut hasil penelitian psikologi berfungsi sebagai faktor pemberi pengaruh 
utama bagi motivasi belajar anak yang pengaruhnya begitu mendalam pada 
setiap langkah perkembangan anak yang dapat bertahan hingga ke perguruan 
tinggi.  
d. Fungsi rekreasi 
Keluarga merupakan tempat/medan rekreasi bagi anggotanya untuk 
memperoleh afeksi, ketenangan dan kegembiraan.  
20 
 
e. Fungsi agama 
Keluarga merupakan pusat pendidikan, upacara dan ibadah agama 
bagi para anggotanya, disamping peran yang dilakukan institusi agama. 
Fungsi ini penting artinya bagi penanaman jiwa agama pada si anak, 
sayangnya sekarang ini fungsi keagamaan ini mengalami kemunduran akibat 
pengaruh sekularisasi.   
Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, sifat, 
kegiatan, yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu. 
 
C. Tinjauan Tentang Sosialisasi 
A. Pengertian  Sosialisasi 
Sosialisasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial yang dilakukan 
oleh seseorang dalam menghayati (mendarahdagingkan) norma-norma kelompok 
tempat ia hidup, sehingga menjadi bagian dari kelompoknya. Sosialisasi adalah 
proses yang membantu individu melalui belajar dan penyesuaian diri, bagaimana 
bertindak dan berfikir agar ia dapat berperan dan berfungsi baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat.
10
 Secara terminologi, sosialisasi adalah suatu 
proses di mana individu mulai menerima dan menyesuaikan diri kepada kehidupan 
masyarakat dalam nilai-nilai tradisi adat istiadat sesuatu golongan dan di mana 
lambat laun ia akan merasa menjadi bagian dari golongan atau masyarakat di mana 
dia melakukan adaptasi sosial tersebut. Menurut David Gaslin, sosialisasi adalah 
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H.M.Arifin Noor,  Ilmu Sosial Dasar ( Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 102.  
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proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan tentang nilai 
dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota kelompok 
masyarakat.
11
   
Sedangkan menurut Peter L. Berger mendefinisikan sosialisasi sebagai “a 
process by which a child learns  lo be a participant member of society” yaitu proses 
melalui dimana seorang anak belajar menjadi seorang anggota yang berpartisipasi 
dalam masyarakat.
12
  
Menurut pendapat Soejono Dirjosisworo bahwa sosialisasi mengandung tiga 
pengertian, yaitu: 
a. Proses sosialisasi adalah belajar, yaitu suatu proses akomodasi dengan 
mana individu menahan, mengubah implus-implus dalam dirinya dan 
mengambil alih cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya. 
b. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan sikap, 
ide-ide, pola-pola, nilai dan tingkah laku, dan ukuran kepatuhan 
tingkah laku di dalam masyarakat dia mana ia hidup. 
c. Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu 
disusun dan dikembangkan sebagai suatu kesatuan sistem dalam diri 
pribadinya.
13
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Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 44-45. 
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Kumanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, Edisi Revisi ( Jakarta: Lembaga penerbit Fakultas 
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Sedangkan menurut Hasan Shadily mendefinisikan sosialisasi suatu proses 
dimana seorang mulai menerima dan menyesuaikan diri kepada adat-istiadat suatu 
golongan, dimana lambat laun ia akan merasa sebagian dari golongan itu. Dalam hal 
ini Edward A.Ross berpendapat bahwa sosialisasi adalah pertumbuhan perasaan kita, 
dan perasaan ini akan menimbulkan tindakan segolongan. Dikatakan, banyak macam 
perasaan ini ditimbulkan, dan tipis tebalnya perasaan ini bergantung pada macam 
golongan yang mendatangkan pengaruh itu.
14
 Proses sosialisasi biasanya disertai 
dengan proses pembudayaan, yakni mempelajari kebudayaan yang dimiliki oleh 
kelompok, seperti mempelajari adat-istiadat, bahasa, kesenian, kepercayaan, sistem, 
kemasyarakatan dan lain sebagainya.
15
 
Sosialisasi bagi manusia berlangsung terus menerus selama dia hidup, 
tegasnya dimulai semenjak dilahirkan sampai meninggal dunia. Proses sosialisasi 
dan bentuk sosialisasi oleh setiap individu manusia sangatlah berbeda dan 
bergantung pada masa seseorang berada. Setidaknya siklus kehidupan manusia itu 
ditentukan oleh beberapa masa, yaitu masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, 
masa tua dan terakhir masa menuju kematian.
16
 
B. Media  Sosialisasi 
 Media sosialisasi merupakan tempat di mana sosialisasi itu terjadi atau 
disebut juga sebagai agen sosialisasi atau sarana sosialisasi. Yang dimaksud dengan 
agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang membantu seorang individu menerima 
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Abdulsyani, Sosiologi, Skematika, Teori, dan Terapan, h.58. 
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Hendi Suhendi dan Ramdani Wahyu, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, h.103. 
23 
 
nilai-nilai atau tempat di mana seorang individu belajar terhadap segala sesuatu yang 
kemudian menjadikannya dewasa. 
Beberapa media sosialisasi yang utama adalah: 
1) Keluarga, keluarga merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya 
terhadap proses sosialisasi manusia, hal ini dimungkinkan karena berbagai 
kondisi yang dimiliki oleh keluarga. pertama, keluarga merupakan kelompok 
primer yang selalu tatap muka di antara anggotanya, sehingga dapat selalu 
mengikuti perkembangan anggota-anggotanya. Kedua, orang tua mempunyai 
kondisi yang tinggi untuk mendidik anak-anaknya, sehingga menimbulkan 
hubungan emosional, di mana hubungan ini sangat diperlukan dalam proses 
sosialisasi. Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap, maka dengan 
sendirinya orang tua mempunyai peranan yang penting terhadap proses 
sosialisasi anak. 
2) Kelompok Bermain, baik yang berasal dari kerabat, tetangga maupun teman 
sekolah merupakan agen sosialisasi yang pengaruhnya besar dalam 
membentuk pola-pola perilaku seseorang. Di dalam kelompok bermain, anak 
mempelajari berbagai kemampuan baru yang acapkali berbeda dengan apa 
yang mereka pelajari dari keluarganya. Di dalam kelompok bermain individu 
mempelajari norma nilai, peran, dan semua persyaratan lainnya yang 
dibutuhkan individu untuk memungkinkan partisipasinya yang efektif di 
dalam kelompok permainannya. Singkatnya, kelompok bermain ikut 
24 
 
menentukan dalam pembentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai dengan 
perilaku kelompoknya. 
3) Sekolah, sekolah merupakan media sosialisasi yang lebih luas dari keluarga. 
sekolah mempunyai potensi yang pengaruhnya cukup besar dalam 
pembentukan sikap dan perilaku seorang anak, serta mempersiapkannya 
untuk penguasaan peranan-peranan baru di kemudian hari.
17
 
4) Media massa, media massa terdiri dari media cetak (surat kabar atau majalah) 
dan media elektronik (radio, televisi, internet, dan film). Media massa 
merupakan bentuk komunikasi dan rekreasi yang menjangkau sejumlah besar 
orang. Minat anak-anak terhadap siaran televisi yang menayangkan berbagai 
jenis film, membuat media ini begitu dominan dalam proses sosialisasi karena 
anak-anak lebih banyak menghabiskan waktunya di depan layar televisi 
dibandingkan waktu yang digunakan untuk belajar.
18
 
C.   Bentuk Sosialisasi 
 Sosialisasi dibedakan menjadi dua bentuk, yakni sosialisasi primer dan 
sosialisasi sekunder. Light, Keller, dan Callhoun mengemukakan bahwa setelah 
seseorang mendapatkan sosialisasi dini yang dinamakannya sosialisasi primer 
(primary socialization) maka selanjutnya ia akan mendapatkan sosialisasi sekunder 
(secondary socialization). 
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1) Sosialisasi primer 
 Sosialisasi primer adalah sosialisasi pada tahap-tahap awal kehidupan 
seseorang sebagai manusia. Berger dan Luckman menjelaskan sosialisasi 
primer sebagai sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa kecil, di 
mana ia belajar menjadi anggota masyarakat. Hal itu dipelajarinya dalam 
keluarga. sosialisasi primer akan mempengaruhi seorang anak untuk dapat 
membedakan dirinya dengan orang lain yang berada di sekitarnya, seperti 
ayah, ibu, kakak, dan adik. 
2) Sosialisasi sekunder 
Sosialisasi sekunder adalah proses berikutnya yang memperkenalkan 
individu ke dalam lingkungan di luar keluarganya, seperti sekolah dan 
lingkungan bermain.
19
 
Sosialisasi primer merupakan dasar sosialisasi sakunder. Dalam masyarakat 
yang homogen proses sosialisasi berjalan dengan serasi menurut pola yang sama hal 
ini karena adanya kesamaan nilai-nilai yang ditransmisikan dalam proses sosialisasi 
itu. Adapun dalam masyarakat yang heterogen yang didalamnya terdapat pertarungan 
nilai-nilai yang ada dalam suatu kelompok, proses sosilisasi sangat berbeda. 
Situasinya akan sama ketika proses sosialisasi dilakukan pada sosialisasi skunder 
yang hanya menuntu para peran agen sosialisasi yang sangat banyak dalam membuat 
pertarungan nilai-nilai yang terisolasi dalam diri seseorang. 
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D. Bentuk-bentuk Pola Sosialisasi Orang Tua Terhadap Anak 
Ada beberapa bentuk pola sosialisasi yang dikemukan oleh berbagai ahli 
antra lain dalam menanamkan disiplin pada anak-anaknya yang dikembangkan oleh 
Elizabeth B. Hurlock, yaitu :  
1) Otoriter 
Dalam kamus bahasa indonesia, otoriter berati berkuasa sendiri dan 
sewenang-wenang.
20
 Menurut Singgih D Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. 
Gunarsa, pola asuh otoriter adalah suatu bentuk pola yang yang menuntut 
anak agar patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan aturan yang dibuat 
oleh pengasuh tanpa ada kebebasan untuk bertanya atau mengemukakan 
pendapatnya sendiri.
21
 
Menurut Hurlock, bahwa orang tua yang otoriter menerapkan 
peraturan-peraturan dan pemberitahuan kepada anak bahwa ia harus 
mematuhi peraturan tersebut. Pengasuh tidak berusaha untuk menjelaskan 
kepada anak kenapa dia harus patuh dan anak tidak diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat tentang adil atau tidaknya peraturan peraturan atau 
apakah peraturan tersebut masuk akal atau tidak, kalau anak tidak mematuhi 
aturan, ia akan diberi hukuman. Pengasuh otoriter menganggap bahwa 
hukuman merupakan cara efektif untuk mencegah pelanggaran aturan dimasa 
mendatang. Pendapat tersebut didukung oleh pendapatnya Barnadib, 
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menurutnya bahwa pengasuh otoriter adalah pengasuh sebagai pemegang 
peranan. Semua kekuasaan ada padanya, dan semua keaktifan anak 
ditentukan olehnya. Anak sama sekali tidak mempunyai hak untuk 
mengemukaan pendapat.
22
 
Pola asuh ini cenderung menetapkan standart yang mutlak harus 
dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. Pengasuh tipe ini 
cenderung memaksa, memerintah, menghukum. Apaila anak tidak amau 
melakukan apa yang dikataka oleh pengasuh, maka pengasuh itu tidak segan-
segan untuk menghukum anak. Pengasuh seperti ini juga tidak mengenal 
kompromian dalam komunikasi besifat satu arah . pengasuh seperti ini tidak 
memerlukan umpan balik dari anak asuhnya untuk memahami dan mengerti 
anak asuhnya. Adapun ciri-ciri pola asuh otoriter adalah sebagai berikut: 
a. Anak harus mematuhi aturan aturan pengasuh dan tidak boleh 
membantahnya. 
b. Pengasuh cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan kemudian 
menghukumnya.  
c. Pengasuh cenderung memberikan perintah dan larangan kepada 
anak 
d. Jika terdapat perbedaan pendapat antara pengasuh dengan anak, maka 
anak dianggap pembangkang 
e. Pengasuh cenderung memaksakan disiplin. 
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f. Pengasuh cenderung memaksakan sesuatu untuk anak dan anak-anak 
hanya melaksanakannya. 
g. Tidak adanya komunikasi antara pengasuh dan anak.23 
2) Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan 
kepentingan anak, tetapi tidak ragu-ragu dalam mengendalikan mereka. Para 
pengasuh dengan pola asuh seperti ini bersikap rasional, selalu mendasari 
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Pengasuh tipe ini juga 
bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan 
yang melampaui kemampuan anak. Pengasuh tipe seperti ini juga meberikan 
kebebasan pada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan dan 
pendekatan kepada anak bersifat hangat.  
Menurut Hurlock, pengasuhan demokrasi menerapkan komunikasi dua 
arah dalam menerapkan aturan. Mereka melihat bahwa anak berhak 
mengetahui mengapa peraturan ini dibuat, dan meraka diberikan kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat sendiri bila mereka menganggap peraturan 
tersebut tidak adil, sekalipun anak masih kecil, mereka diberikan penjelasan 
mengenai peraturan tersebut. Karena pengasuh demokratis tidak 
mengharapkan anak asuhnya mematuhi peraturan secara membabi buta. 
Pengasuh demokratis menggunakan hukuman dan penghargaan, dengan 
penekanan yang lebih besar pada penghargaan. Hukuman tidak pernah keras 
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dan biasanya tidak berbentuk hukuman fisik.
24
 Adapun ciri-ciri pola asuh 
demokratis adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan peraturan dan displin dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima dan dipahami dan 
dimengerti oleh anak. 
b. Memberikan pengarahan tentang perbuatan yang harus dipertahankan 
oleh anak dan yang tidak baik agar ditinggalkan. 
c. Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian. 
d. Dapat menciptakan keharmonisan pada keluarga di panti asuhan. 
e. Dapat menciptakan suasana komunikatif antara pengasuh, anak dan 
sesama keluarga. 
3) Permisif 
Pengasuhan permisif adalah pengasuhan yang memberikan kebebasan 
penuh kepada anak untuk memilih dan mengatur perilakunya.
25
 Pola 
pengasuhan ini berbalikan dengan pengasuhan otoriter. Menutur Hurlock 
pengasuh permitif tidak mengajarkan peraturan kepada anak asuhnya. Anak 
sering tidak diberi batas-batas atau kendala-kendala yang mengatur apa saja 
yang boleh dilakukan. mereka diberikan izin untuk mengambil keputusan 
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sendiri. Mereka tidak dihukum jika melanggar, juga tidak diberikan 
penghargaan ketika mereka berperilaku sosial baik.
26
 
Pola ini memberikan pengawasan yang sangat longgar. Memberikan 
kesempatan pada anak asuh untuk melakukan sesuatu tanpa pengawaan yang 
cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan 
apabila anak sedang dalam masalah atau bahaya. Dan sangat sedikit 
bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun pengasuh tipe ini biasanya 
hangat, sehingga disukai oleh anak-anak. 
Adapun yang termasuk pola asuh permisif adalah sebagai berikut: 
a. Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 
membimbingnya. 
b. Mendidik anak asuhnya secara acuh tak acuh, besikap pasif dan masa 
bodoh. 
c. Mengutamakan kebutuhan material saja. 
d. Membiarkan saja yang dilakukan anak (terlalu memberikan kebebasan 
untuk mengatur dirinya sendiri tanpa ada peraturan-peraturan dan norma- 
norma yang digariskan oleh pengasuh). 
e. Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dalam keluarga.27 
Thalib menyatakan pengasuh yang permisif yaitu:
28
 
a. Kurang tegas dalam menerapkan peraturan 
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b. Anak diberikan kebebasan sebebas-bebasnya untuk berbuat dan 
memenuhi keinginannya 
Pola asuhan permisif ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas 
pada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginnanya sendiri. Pengasuh 
tidak memberikan peraturan ataupun mengarahkan anak asuhnya ke  jalan 
yang benar. Anak tidak mengerti apakah perilakunya benar atau salah karena 
pengasuh tidak pernah membenarkan atau menyalahkan anak, akibatnya anak 
asuh akan berperilaku sesuai dengan keinginnany sendiri, tidak peduli apakah 
hal itu sesuai dengan norma masyarakat atau tidak. 
4.) Penelantar 
Pengasuh tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang 
sangat minim pada anak asuhnya. Waktu banyak digunakan untuk keperluan 
pribadi mereka, seperti bekerja memberikan biaya yng cukup minim untuk 
kebutuhan anak.
29
 
Orang tua belum tentu menggunakan satu pola saja, ada kemungkinan 
menggunakan ketiga pola sosialisasi sekaligus ataupun bergantian. Walaupun 
demikian ada kecendrungan orang tua untuk lebih menyukai atau lebih sering 
menggunakan pola tertentu, yang dalam penggunaannya dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor antara lain :  
a. Menyamakan diri dengan pola sosilisasi yang dipergunakan oleh orang tua 
mereka. Bila orang tua menganggap bahwa pola sosialisasi orang tua mereka 
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yang terbaik, maka ketika mempunyai anak mereka kembali memakai pola 
sosialisasi yang mereka terima. Sebaliknya, bila mereka menganggap bahwa 
pola sosialisasi orang tua mereka dulu salah. Biasanya mereka menggunakan 
pola sosialisasi yang berbeda. 
b. Menyamakan pola sosialisasi yang dianggap paling baik oleh masyarakat 
sekitarnya. Pilihan ini terutama dilakukan oleh orang tua yang usianya masih 
muda dan kurang pengalaman. Mereka lebih dipengaruhi oleh apa yang 
dianggap baik oleh masyarakat sekitarnya dari pada oleh keyakinannya 
sendiri. 
c. Usia dari orang tua. Orang tua yang usianya lebih muda cendrung untuk 
memilih pola sosialisasi yang demokratis atau permisif dibanding dengan 
mereka yang sudah lanjut usia. 
d. Kursus-kursus. Orang dewasa yang telah mengikuti kursus persiapan 
perkawinan, kursus kesejahteraan keluarga atau kursus pemeliharaan anak, 
akan lebih mengerti tentang anak dan kebutuhan-kebutuhannya, sehingga 
mereka cendrung untuk menggunakan pola yang demokratis. 
e. Jenis kelamin orang tua. Pada umunya wanita lebih mengerti tentang anak 
oleh karena itu lebih demokratis terhadap anaknya dibanding dengan pria. 
f. Status sosial ekonomi juga mempengaruhi orang tua dalam menggunakan 
pola sosialisasi mereka bagi anaknya. 
g. Konsep peran orang tua. Orang tua yang tradisional cenderung lebih 
menggunakan pola yang otoriter dibanding orang tua yang lebih modern. 
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h. Jenis kelamin anak. orang tua juga memberlakukan anak-anak mereka sesuai 
dengan jenis kelaminnya, misalnya terhadap anak perempuan, mereka harus 
menjaga lebih ketat sehingga menggunakan pola yang otoriter, sedangkan 
anak laki-laki cendrung lebih permisif atau demokratis, atau mungkin juga 
sebaliknya. 
i. Usia anak. pada umunya usia yang otoriter sering digunakan pada anak-anak 
kecil, kerena belum mengerti secara pasti mana yang baik dan yang buruk, 
mana yang salah dan yang benar, sehingga orang tua lebih sering memaksa 
atau menekan. 
j. Kondisi anak. Bagi anak-anak yang agresif, lebih baik menggunakan pola 
sosialisasi yang otoriter, sedangkan anak-anak yang mudah merasa takut dan 
cemas lebih tepat digunakan pola yang demokratis.
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E. Hambatan dalam Sosialisasi 
Individu akan berkembang menjadi makhluk sosial melalui proses sosialisasi. 
Dalam proses ini ada beberapa hambatan yang mempengaruhi proses sosialisasi, 
yaitu: 
a. Sifat dasar, yaitu merupakan keseluruhan potensi-potensiyang diwarisi 
oleh seseorang dari ayah dan ibunya. 
b. Lingkungan prenatal, yaitu lingkungan dalam kandungan ibu. Dalam 
periode ini individu mendapatkan pengaruh-pengaruh tidak langsung dari 
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ibu, misal beberapa jenis penyakit (diabetes, kanker, siphilis) berpengaruh 
secara tidak langsung terhadap pertumbuhan mental, penglihatan, 
pendengaran anak dalam kandungan. 
c. Perbedaan individual, meliputi perbedaan dalam ciri-ciri fisik (bentuk 
badan, warna kulit, warna mata, dan lain-lain), ciri-ciri fisiologis 
(berfungsinya sistem endokrin), ciri-ciri mental dan emosional, ciri 
personal dan sosial. 
d. Lingkungan, meliputi lingkungan alam (keadaan tanah, iklim, flora dan 
fauna), kebudayaan, manusia lain dan masyarakat di sekitar individu. 
e. Motivasi, yaitu kekuatan-kekuatan dari dalam diri individu yang 
menggerakkan individu untuk berbuat.
31
 
 
F. Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Anak 
Perkembangan jiwa pada anak secara umum memperlihatkan ciri-ciri dan 
tingkah laku karakteristik yang hampir sama. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
wawasan yang jelas mengenai masalah-masalah perkembangan anak, para ahli 
membagi masa perkembangan anak dalam beberapa periode / fase perekembangan. 
Menurut ilmu jiwa perkembangan, dikenal ada beberapa pembagian masa 
hidup anak, yang disebut sebagai fase perkembangan. Fase perkembangan ini 
mempunyai ciri-ciri yang relatif sama berupa kesatuan-kesatuan peristiwa yang utuh. 
Berikut ini pembagian menurut beberapa ahli, di antaranya : 
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a. Aristoteles (382-322 SM) membagi masa perkembangan selama 21 tahun  
dalam tiga periode yaitu :  
1) 0-7 tahun, disebut sebagai masa anak kecil, masa bermain. 
2) 7-14 tahun, masa anak-anak, masa belajar atau masa sekolah rendah. 
3) 14-21 tahun, masa remaja atau masa pubertas, masa peralihan dari anak 
menjadi dewasa.
32
 
b. Charlotte Buhler, membagi masa perkembangan sebagai berikut : 
1) 0-1 tahun, masa menghayati objek di luar di luar diri dan saat melatih 
fungsi-fungsi, terutama fungsi motorik. 
2) 2-4 tahun, masa pengenalan dunia objektif di luar diri yang disertai 
dengan penghayatan yang subyektif. 
3) 5-8 tahun, masa sosialisasi anak. Pada masa ini anak mulai memasuki 
masyarakat luas, anak mulai belajar mengenal dunia sekitar secara 
objektif. 
4) 9-13 tahun, masa sekolah rendah. Pada masa ini anak mencapai 
subyektifitas tertinggi. Masa menyelidiki, mencoba dan bereksprimen 
yang distimulir oleh dorongan-dorongan menyelidiki dan rasa ingin tahu 
yang besar.
33
 
Dalam memberikan pengetahuan agama pada anak, tentunya harus 
memperhatikan beberapa fase perkembangan tersebut. Hal demikian dimaksudkan 
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agar orang tua tidak salah dalam memberikan pengetahuan yang semestinya 
diberikan pada anak-anak mereka. Selain itu, diperlukan pendekatan yamg sesuai 
yaitu melalui pendekatan keagamaan. Pendekatan agama yang dimaksud di sini 
adalah bagaimana cara mendidik anak melalui kegiatan bimbingan, latihan dan 
pengajaran keagamaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan jiwa agama akan tumbuh 
dengan baik pada diri anak. Maka dari itu orang tua harus memahami perkembangan 
agama pada anak usia pendidikan. Muhaimin, mempertegas beberapa fase 
perkembangan yang telah dikemukakan oleh para tokoh di atas yang disesuaikan 
dengan usia sekolah anak. Adapun perkembangan kejiwaan anak didik pada jenjang 
pendidikan adalah sebagai berikut :  
a. Usia 6-9 tahun masa social imitation (masa modeling)  
b. Usia 9-12 tahun masa second start of indifidualitation (masa individualis) 
c. Usia 12-15 tahun masa social adjustment (penyesuaian diri secara sosial).34 
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama sudah ada pada 
setiap manusia sejak ia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk mengabdi 
kepada Sang Pencipta. Dengan adanya potensi bawaan ini manusia pada hakikatnya 
adalah makhluk beragama.
35
  
Sebaiknya agama masuk pada anak bersamaan dengan pertumbuhan 
pribadinya, yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu, sejak ia masih dalam kandungan 
ibunya. Karena dalam pengalaman ahli jiwa terhadap orang-orang yang mengalami 
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kesukaran kejiwaan, tampak bahwa keadaan dan sikap orang tua ketika si anak dalam 
kandungan telah mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan jiwa si anak di 
kemudian hari yaitu setelah ia dilahirkan. Si anak mulai mengenal Tuhan melihat 
orang tua dan lingkungan keluarganya. Kata-kata, sikap, tindakan dan perbuatan 
orang tua, sangat mempengaruhi perkembangan pada anak. Sebelum dapat bicara, 
dia telah dapat melihat dan mendengar kata-kata, yang barangkali belum mempunyai 
arti apa-apa banginya. Namun pertumbuhan agama telah mulai ketika itu. Kata Allah 
akan mempunyai arti sendiri bagi anak, sesuai dengan pengamatannya terhadap 
orang tuanya ketika mengucapkannya. Allah akan berarti maha kuasa, maha 
penyayang atau lainnya, sesuai dengan hubungan kata Allah itu dengan air muka dan 
sikap orang tua ketika menyebutnya. Kata Allah yang tidak mempunya makna 
apapun bagi anak, anak sendiri mulai memaknai lafadz Allah sesuai dengan apa yang 
ditanggapinya dari orang tuanya. Anak menerima apa saja yang dikatakan oleh orang 
tua kepadanya. Dia belum mempunyai kemampuan untuk menganalisa lafadz-lafadz 
tersebut. Bagi anak orang tuanya adalah benar, berkuasa, pandai dan menentukan. 
Orang tualah figur yang mereka anut. Oleh karena itu pertumbuhan agama pada anak 
tidak sama antara satu dengan yang lain, karena tergantung pada kemampuan dan 
tingkat pengetahuan orang tuanya sendiri. 
Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh dalam 
perkembangan agama si anak. Anak yang merasakan adanya hubungan hangat 
dengan orang tuanya merasa bahwa ia disayangi dan dilindungi serta mendapat 
perlakuan yang baik, biasanya akan mudah menerima dan mengikuti kebiasaan orang 
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tuanya dan selanjutnya akan cenderung kepada agama. Akan tetapi, hubungan yang 
kurang serasi, penuh ketakutan dan kecaman akan menyebabkan sukarnya 
perkembangan agama pada anak. Jika sudah demikian nanti yang akan membentuk 
pengetahuan agama pada anak adalah lingkungan sekitanya seperti masyarakat atau 
teman-temannya yang menurut anak merupakan “figur” yang paling tepat dalam 
pencarian kebenarannya.
36
 
 
G. Peran Keluarga dalam Membentuk Jiwa Keagamaan Anak 
Sebagai lingkungan yang pertama kali dikenal anak, keluarga dalam hal ini 
khususnya orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai agama. 
Anak akan cenderung mengikuti berbagai informasi dan bimbingan yang diberikan 
oleh orang tuanya, termasuk dalam memilih agama yang dianutnya. 
a. Orang tua sebagai pendidik utama 
Keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak, dimana orang 
tua menjadi pendidiknya yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan 
anaknya. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati, karena mereka ditakdirkan menjadi 
orang tua anak yang dilahirkan, sebab itu dimana dan dalam keadaan bagaimanapun 
mereka harus menempati posisinya itu yaitu orang yang paling bertanggung jawab 
dalam pendidikan anaknya itu. Di sisi lain, setiap orang tua menginginkan anaknya 
menjadi orang yang berkembang secara sempurna, mereka menginginkan anak yang 
dilahirkan itu kelah menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai 
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dan beriman. Intinya bahwa tujuan pendidikan dalam rumah tangga adalah agar anak 
mampu berkembang secara maksimal, meliputi seluruh aspek perkembangan yaitu 
jasmani, akal dan rohani. Dari tiga perkembangan tersebut maka menurut ahmad 
tafsir kunci pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan kalbu (rohani) atau 
pendidikan agama. Ini disebabkan karena pendidikan agama sangat berperan besar 
dalam membentuk pandangan hidup seseorang. Pendidikan agama ini di arahkan 
pada dua arah, pertama, penanaman nilai dalam arti pandangan hidup, yang kelak 
mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak 
menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.
37
 
Adapun dasar-dasar pendidikan yang diberikan kepada anak didik dari orang 
tuanya, yaitu : 
1) Dasar pendidikan budi pekerti, memberi norma pandangan hidup tertentu 
walaupun masih dalam bentuk yang sederhana kepada anak didik.  
2) Dasar pendidikan sosial, melatih anak didik dalam tata cara bergaul yang baik 
terhadap lingkungan sekitarnya.  
3) Dasar pendidikan intelek, anak diajarkan kaidah pokok dalam percakapan, 
bertutur bahasa yang baik, kesenian dan disajikan dalam bentuk permainan. 
4) Dasar pembentukan kebiasaan, pembinaan kepribadian yang baik dan wajar, 
yaitu membiasakan kepada anak untuk hidup yang teratur, bersih, tertib, 
disiplin, rajin dan dilakukan secara berangsur-angsur tanpa unsur paksaan. 
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5) Dasar pendidikan kewarganegaraan, memberikan norma nasionalisme dan 
patriotisme, cinta tanah air dan berperikemanusiaan yang tinggi.
38
 
Dari beberapa pandangan di atas, jelaslah bahwa penanaman nilai-nilai 
agama merupakan tugas pokok dari setiap orang tua. Nilai-nilai itulah yang nantinya 
menyatu dalam diri anak, menjiwai setiap perkataan, sikap dan tingkah lakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, jiwa keagamaan akan terbentuk 
dalam diri setiap anak. 
b. Pemilihan bentuk pola asuh yang tepat 
Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya. 
Sikap ini dapat dilihat dalam berbagai segi, antara lain dari cara orang tua 
memberikan peraturan kepada anak, memberikan hukuman dan hadiah, cara orang 
tua memberikan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan 
terhadap keinginan anak. Dengan demikian, yang disebut dengan pola asuh orang tua 
adalah bagaimana cara mendidik orang tua kepada anak baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk 
asuhan orang tua yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan, dan 
keterampilan, yang dilakukan secara sengaja baik berupa perintah, larangan, 
hukuman, maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan. Dalam keadaan seperti 
ini, yang diharapkan muncul dari anak adalah efek-instruksional yakni respon-respon 
anak terhadap aktivitas pendidikan tersebut.  Sedangkan pendidikan secara tidak 
langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari baik tutur kata sampai kepada 
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adat kebiasaan yang telah hidup, hubungan antara keluarga, masyarakat, hubungan 
suami istri. Semua ini secara tidak sengaja telah membentuk situasi dimana anak 
selalu bercermin terhadap kehidupan sehari-hari dari orang tuanya.
39
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar, 
dan juga penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian turun langsung ke lapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk 
mengetahui secara jelas tentang peranan orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai 
keagamaan terhadap anak, sehingga lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak 
dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya di lapangan atau dengan 
kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat 
atau masyarakat tertentu.
1
 Penelitian ini berlokasi di Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone. 
 
B. Metode Pendekatan 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana peranan orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan 
terhadap anak. Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
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a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi ini digunakan untuk berinteraksi dengan para informan 
yang mendapatkan informasi. Pendekatan Sosiologi ialah suatu ilmu yang 
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan stuktur, lapisan serta 
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.
2
 
b. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan fenomenologi dalam penelitian digunakan untuk mengetahui 
makna dari perkataan dengan melihat sikap dari informan.  Pendekatan ini digunakan 
peneliti pada saat mewawancarai informan untuk mengetahui makna sebenarnya dari 
apa yang dituturkan oleh informan. Selain itu, pendekatan ini juga digunakan untuk 
memahami dan menggambarkan hal-hal yang tekait dengan peranan orang tua dalam 
mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan terhadap anak secara sistematis. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexi j. Moleong bahwa 
sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain dimana data hasil penelitian 
didapatkan melalui dua sumber data yaitu : 
a. Data primer, adalah diperoleh melalui penelitian lapangan yang menemui 
para informan secara langsung dan dilakukan dengan dua cara : 
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a) Observasi  
Penulis melibatkan diri sendiri secara langsung dilapangan 
untuk mengamati  hal-hal yang terkait dengan fenomena yang sedang 
diteliti. 
b) Wawancara 
Penulis melakukan wawancara langsung kepada masyarakat 
Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone khususnya orang 
tua yang mempunyai peran penting mendidik anak dalam sosialisasi 
nilai-nilai keagamaan pada anak dan data-data dari kantor Desa 
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone untuk memperoleh data 
yang diinginkan. Rentang umur informan dalam penelitian ini 
beragam dimulai dari usia dua puluh enam tahun, dimana tingkat 
pendidikan didominasi dengan lulusan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Wawancara dilakukan secara langsung agar mendapatkan 
informasi yang mendukung data hasil observasi.  
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan menelusuri bahan bacaan 
berupa jurnal-jurnal skripsi, buku-buku sosial, artikel, website terkait 
dengan judul skripsi dan berbagai hasil penelitian terkait serta data yang 
diperoleh dari dokumentasi.
3
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan 
penelitian ini adalah: 
a. Metode Observasi (Pengamatan) 
Yang dimaksud dengan metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
4
 Yaitu mengamati secara 
langsung bagaimana peranan orang tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai 
keagamaan terhadap anak. 
b. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab kepada para informan
5
 yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat 
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan akurat, Atau metode 
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden untuk 
mendapatkan informasi.
6
 Dalam konteks penelitian ini jenis interview yang penulis 
gunakan adalah interview bebas terpimpin, penulis mengunjungi langsung ke rumah 
atau tempat tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara 
langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan, yang berkaitan dengan peranan 
orang tua dalam sosialisasi nilai-nilai keagamaan terhadap anak di Desa Walenreng 
Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam bidang 
pengetahuan. Penelitian ini penulis menggunakan camera dan alat tulis untuk 
membantu mengumpulkan data-data. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah penelitian menjelaskan tentang alat 
pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan 
merujuk pada metodologi penelitian. 
Alat-alat yang digunakan dalam observasi: 
a. Alat tulis menulis: buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
b. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
 
F. Informan 
Penentuan informan menggunakan purposive sampling yaitu teknik penarikan 
informan dengan tujuan tertentu. Informan yang dipilih merupakan orang yang 
dianggap mampu memberikan data atau informasi tentang apa yang akan dicapai 
dalam penelitian ini. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 
dua puluh informan. 
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Menurut Lincoln dan Guba ciri-ciri khusus purposive sample, yaitu 1) 
Emergent sampling design/sementara, 2) serial selection of sample 
units/menggelinding seperti bola salju (snow ball), 3) continuous adjustment or 
‘focusing’ of the sample/disesuaikan dengan kebutuhan, 4) selection to the point of 
redundancy/dipilih sampai jenuh.
7
 
 
G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
b. Display data (data display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
 
 
                                                          
7
Sugiyono, penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), h. 
219. 
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c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan 
kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone 
1. Letak Geografis dan Iklim 
 Desa Walenreng merupakan salah satu dari dua belas desa dan kelurahan 
yang ada di Kecamatan Cina Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Desa Walenreng 
terdiri atas enam dusun yakni dusun Lateppa, dusun Lapeccang, dusun Taddagae, 
dusun Kampung Baru, dusun Laju I dan dusun Laju II. Berikut ini batas wilayah 
Desa Walenreng : 
a. Sebelah Utara : Desa Awo Kecamatan Cina 
b. Sebelah Selatan: Desa Kawerang Kecamatan Cina  
c. Sebelah Barat : Desa Ajangpulu Kecamatan Cina 
d. Sebelah Timur : Desa Kalibong Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone. 
 
Foto. Peta Wilayah Desa Walenreng 
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Jarak Desa Walenreng dari pusat pemerintahan kecamatan 5 Km, sedangkan jarak 
dari pusat pemerintahan kota 15 Km, sedangkan jarak dari ibukota kabupaten 12 Km. 
Luas seluruh wilayah Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone 3.800 M. 
Luas wilayah menurut penggunaannya 546 Ha, dengan penggunaan tanah terdiri dari 
pemukiman 50 Ha, untuk ladang 205 Ha, tanah perkebunan 154 Ha, tanah fasilitas 
umum 75 Ha, dan hutan 62 Ha, serta alang-alang 76 Ha. Desa Walenreng merupakan 
salah satu desa yang mempunyai musim sama dengan desa lain yakni musim hujan 
dan musim kemarau dengan curah hujan 100 mm, maka angin dipengaruhi oleh 
angin Barat dan angin Timur dimana curah hujan tertinggi adalah bulan Mei dan 
bulan Juni, dengan suhu rata-rata antara 23 sampai 28 derajat. Kesuburan tanahnya 
yaitu 50 Ha, sedang 625 Ha dan tidak subur 25 Ha.  
 Secara umum keadaan tipografi Desa Walenreng adalah daerah dataran 
rendah dan daerah perbukitan. Wilayah dusun Lateppa, dusun Lapeccang, dusun 
Taddagae dan dusun Kampung Baru berada dibawah daerah dataran rendah. 
Sedangkan dusun Laju I dan Laju II daerah perbukitan. Desa Walenreng beriklim 
tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan hujan.
1
 
2. Keadaan Demografis 
a. Jumlah penduduk 
 Berdasarkan data sekunder pada bulan desember tahun 2016 yang diperoleh 
dari Kantor Desa Walenreng, jumlah penduduk berjumlah 2.574 jiwa, terdiri dari 
1.218 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 1.362 jiwa, berjenis kelamin perempuan.  
                                                          
1
 Sumber Data, Kantor Desa Walenreng, 21 Maret 2017. 
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b. Penduduk berdasarkan jenis kelamin 
 Adapun distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1 
Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Walenreng 
Tahun 2016/2017 
No 
Dusun 
Jumlah Penduduk 
Laki-laki perempuan jumlah 
1 Lateppa 98 124 222 
2 Lapeccang 216 245 461 
3 Taddagae 312 346 658 
4 Kampung Baru 209 208 417 
5 Laju I 285 291 576 
6 Laju II 97 115 212 
Jumlah 1223 1323 2546 
Sumber data:  Kantor Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 21 Maret 
2017. 
 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk 
mendominasi pada Dusun Taddagae dengan jumlah 658 jiwa, untuk Dusun Laju I 
terdapat 576 jiwa, untuk dusun Lapeccang terdapat 461 jiwa, dusun Kampung Baru 
417 jiwa, dusun Lateppa terdapat 222 jiwa, sedangkan untuk Dusun Laju II 
merupakan Dusun dengan tingkat kepadatan penduduk yang paling rendah yaitu 212 
jiwa. Adapun apabila dilihat secara keseluruhan jumlah jiwa laki-laki dan perempuan 
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berbeda sedikit dari segi jumlah, namun lebih banyak jumlah perempuan 
dibandingkan jumlah laki-laki. 
c. Penduduk berdasarkan usia 
 Adapun distribusi penduduk berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut ini :  
Tabel 2 
Distribusi Jumlah penduduk Berdasarkan Usia di Desa Walenreng Tahun 
2016/2017 
 
Dusun 
Umur 
0-5 6-10 11-15 16-20 21-25 26-30 31-35 36-99 total 
Lateppa 10 27 21 17 21 10 17 99 222 
Lapeccang 24 43 46 57 42 36 24 189 461 
Taddagae 41 60 70 58 65 47 42 275 658 
Kampung 
Baru 
28 40 39 40 39 34 30 167 417 
Laju I 39 51 52 61 54 34 45 240 576 
Laju II 12 16 17 22 23 14 16 92 212 
Total 154 237 245 255 244 175 174 1062 2546 
Sumber data : Kantor Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone 21 Maret 
2017. 
Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
berdasarkan umur yang paling banyak antara umur 36-99 tahun, dengan jumlah 1062 
jiwa, dan yang paling rendah adalah antara umur 0-5 tahun, dengan jumlah 154 jiwa, 
sedangkan jumlah keseluruhan jiwa yang ada di Desa Walenreng berdasarkan umur 
adalah 2546 jiwa. 
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3. Keadaan Sosial Ekonomi/budaya 
a. Penduduk menurut tingkat pendidikan 
 Adapun distribusi penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3 
Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 di Desa WalenrengTahun 2016/2017  
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Pascasarjana (S2, S3) 3 
2 Sarjana (S1) 68 
3 Diploma (D1,D2, D3) 25 
4 SLTA / sederajat 231 
5 SMP / sederajat 235 
6 SD/ sederajat 230 
7 Tidak Sekolah 1754 
 Jumlah  2546 
Sumber data : Kantor Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 21 Maret 
2017. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat ketahui bahwa untuk tingkat pendidikan yang 
mendominasi di Desa Walenreng yaitu penduduk dengan tingkat pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) yaitu sebanyak 235 jiwa, penduduk yang memiliki 
tamatan pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) yaitu sebanyak 231 jiwa, 
kemudian penduduk dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 
230 jiwa, penduduk yang memiliki tamatan pendidikan Diploma (D1, D2, D3) yaitu 
sebanyak 25 jiwa, penduduk yang memiliki tamatan pendidikan Sarjana (S1) yaitu 
sebanyak 68 jiwa, sedangkan penduduk yang memiliki tamatan pendidikan 
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Pascasarjana (S2, S3) yaitu sebanyak 3 orang. Hal ini berarti, untuk tingkat 
pendidikan di daerah tersebut sudah cukup baik namun perlu adanya perhatian yang 
lebih dari pemerintah
2
 
b. Penduduk menurut mata pencaharian 
Adapun sumber mata pencaharian utama masyarakat Desa Walenreng adalah 
petani padi, mata pencaharian lainnya adalah wiraswasta, PNS, jasa, tukang dan 
pensiunan PNS. Masyarakat lainnya juga memilih bekerja sebagai peternak sapi 
untuk bertahan hidup. 
Adapun distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut ini:   
Tabel 4 
Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa 
Walenreng Tahun 2016/2017 
NO Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 
Karyawan : a. PNS 
b. TNI/POLRI 
c. Swasta 
a. 24 
b. 2 
c. 52 
2 Wiraswasta/Pedagang 84 
3 Petani 776 
4 Tukang 17 
5 Pensiunan 9 
6 Nelayan - 
7 Peternak 3 
8 Jasa 46 
9 Pengangguran 759 
 Jumlah 1772 
Sumber: Kantor Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 21 Maret 2017. 
                                                          
2
 Sumber Data: Kantor Desa Walenreng, 21 Maret 2017.  
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa komposisi mata pencaharian 
penduduk pada tingkatan yang paling tinggi adalah petani dengan jumlah 776 jiwa, 
dan komposisi penduduk dengan mata pencaharian paling rendah yaitu TNI/POLRI 
hanya berjumlah 2 orang. 
c. Sarana dan Prasarana Desa 
Keberhasilan suatu daerah tidak hanya dilihat dari segi sumber daya manusia 
akan tetapi keberhasilan suatu daerah tidak terlepas dari sarana dan prasarana 
pendukung yang memadai. Ketersediaan saran dan prasarana sangat erat kaitannya 
dengan aktivitas keseharian masyarakat seperti sekolah, rumah ibadah, sarana 
kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini. 
Adapun distribusi sarana dan prasarana dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5 
Distribusi Sarana dan Prasarana di Desa Walenreng Tahun 2016 
NO JENIS JUMLAH 
1. Kantor Desa 1 Unit 
2. TK 5 Unit 
3. SD 3 Unit 
4. SMP 1 Unit 
5. Posyandu 5 Unit 
6. Masjid 5 Unit 
Sumber: Kantor Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 21 Maret 2017
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Desa 
Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone masih kurang memadai. Karna tidak 
adanya sarana umum lainnya seperti pasar dan lapangan olahraga Dan untuk sarana 
pendidikan, sarana peribadatan dan sarana kesehatan sudah cukup memadai. Ini 
terlihat dari keterpenuhan sarana dan prasarana yang menunjang keberlansungan 
aktivitas masyarakat.
3
 
 
B. Peranan Orang Tua Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Keagamaan 
Terhadap Anak di Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone 
 Nilai keagamaan merupakan nilai utama yang sangat dibutuhkan bagi anak, 
dimana hal tersebut secara langsung berpengaruh terhadap perilaku dan 
perkembangan anak. Penerapan nilai beragama pada anak merupakan awal 
pembentukan kepribadian, baik atau buruk kepribadian anak tergantung pada orang 
tua serta lingkungan yang mengasuhnya. Oleh karena itu sebagai orang tua 
mempunyai kewajiban senantiasa menerapkan nilai agama dan bimbingan kepada 
anak. Berikut penerapan nilai keagamaan yang diterapkan oleh beberapa informan 
yang merupakan orang tua dengan rentang usia anak 5 sampai dengan usia 9 tahun di 
Desa Walenreng Kecamatan Cina Kabupaten Bone, hal ini didasarkan atas pendapat 
                                                          
3
 Sumber Data, Kantor Desa Walenreng, 21 Maret 2017. 
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ahli yang menyatakan bahwa anak di usia Usia 6-9 tahun mengalami masa social 
imitation (masa modeling)
4
 
 Mengingat pentingnya agama, maka orang tua harus mempunyai pengetahuan 
yang cukup dalam menegakkan pilar-pilar keagamaan dalam lingkungan anak entah 
itu dalam keluarga maupun bermasyarakat. Anak merupakan anugerah sekaligus 
amanat dari Allah kepada orang tua. Tiap anak adalah anugerah karena tidak setiap 
orang dapat memilikinya. Setiap anak adalah amanat karena ia dilahirkan ke dunia 
dan Tuhan memilih orang tuanya sebagai orang yang tepat untuk merawat, 
mengasuh, dan membesarkannya sebagai calon pelanjut generasi. Dengan demikian, 
anak mempunyai kedudukan yang vital di tengah keluarga, masyarakat, dan bangsa, 
karena ia tidak saja sebagai perhiasan hidup bagi keluarga, tetapi lebih jauh dari itu ia 
merupakan estafet khalifah fil ardh. Setiap orang tua pasti mendambakan anaknya 
menjadi manusia atau generasi penerus yang saleh, berkepribadian baik, patuh pada 
orang tua, santun kepada sesama, dan diridhoi oleh Allah SWT. Atau dengan kata 
lain, membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat. Untuk menggapai harapan itu, 
maka penerapan nilai keagamaan pada anak merupakan satu upaya yang sangat 
penting untuk dilakukan oleh setiap orang tua di tengah keluarga dimana anak itu 
tumbuh dan berkembang, sehingga mereka mampu menjadi anak dambaan orang tua. 
Penerapan nilai keagamaan terhadap anak sesungguhnya memegang peranan dalam 
pembinaan kepribadian anak, pengembangan potensi-potensi yang dibawanya sejak 
                                                          
4
Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Kurikulum, Hingga Redefinisi Islamisasi 
Ilmu Pengetahuan (Bandung: Nuansa, 2003), h. 114. 
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lahir, serta merupakan upaya mempersiapkan generasi yang sempurna, di dunia dan 
akhirat.  
 Menerapkan nilai keagamaan pada anak akan mampu menghadapi dampak-
dampak yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Apalagi 
melihat kenyataan yang akhir-akhir ini banyak diberitakan oleh media cetak maupun 
elektronik. Umpamanya orang tua banyak mengeluh karena anaknya yang tidak mau 
patuh kepada mereka, terlibat dalam tindakan kenakalan, kekerasan, bahkan tindakan 
kriminal, seperti pembunuhan. Hal-hal tersebut membuat para orang tua harus 
intropeksi diri sekaligus perbaikan diri dalam pola didik terhadap anak-anak mereka. 
1. Penerapan Pendidikan Ibadah Kepada Anak 
 Hukum mendirikan shalat fardu lima waktu sehari semalam adalah fardu‘ain 
bagi setiap umat Islam yang mukallaf. Artinya, setiap orang Islam yang mukallaf  
dibebani kewajiban mendirikan salat fardu dan harus ditunaikan sendiri, tidak dapat 
dibebankan dan diwakilkan pada orang lain sekalipun pada kerabat dan ahli waris 
terdekat. 
 Harus diakui juga bahwa masa kanak-kanak bukan masa pembebanan atau 
menanggung kewajiban, tetapi merupakan masa persiapan, latihan dan pembiasaan 
Karena itu, anak-anak harus dilatih dan dibiasakan melaksanakan ibadah sebagai 
bekal mereka ketika memasuki usia baligh, dimana pada masa ini mereka sudah 
mendapatkan kewajiban dalam beribadah sehingga pelaksanaaan ibadah yang 
diwajiban oleh Allah swt bukan menjadi beban yang memberatkan bagi kehidupan 
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mereka sehari-hari, bahkan setiap jenis ibadah apapun dinilai sangat mudah 
pelaksanaannya dan mempunyai kenikmatan tersendiri. 
 Wawancara dilakukan dengan Ida yang mengatakan bahwa: 
“Anakku ku ajari mulai dari kecil, kalau saya shalat saya ajak dia 
berjamaah, kalau makan pakai tangan kanan dan ucapkan 
Bismillahirahmanirrahim sebelum makan dan ucapkan Alhamdulillah kalau 
sudah selesai makan, hal ini saya terapkan pada anak saya mulai dari 
balita karena saya yakin kata-kata yang biasa didengar akan diserap oleh si 
anak dan Insya Allah sampai besar dia lakukan”5 
 
Salah satu tanggung jawab orang tua dalam hal beribadah ini adalah 
bagaimana cara membentuk kebiasaan yang baik pada anak. Ibadah harus dibuat 
menyenangkan agar anak tidak merasa terbebani, tidak menolak, dan tentu saja agar 
mereka merasa senang dan bahagia ketika beribadah. Seperti pada hasil wawancara 
dengan Sia yang menyatakan bahwa : “Anakku belajar shalat waktu dia mulai ikut 
mengaji di mesjid, tapi kalau Saya shalat di rumah dia malas saya ajak shalat lebih 
dia pilih pergi bermain. Tapi anakku saya lihat rajin ji pergi di masjid pi mengaji 
pasti shalat mi juga, walaupun itu belum sepenuhnya rajin shalat karna masih anak-
anak ki”6 . Senada dengan Sia, Ilyas yang belum memaksakan ibadah shalat pada 
anak mereka, tetapi sudah memberikan contoh dan mengingatkan anak-anak mereka 
tentang ibadah dalam bentuk ajakan. ”Kalau shalat belumpi saya ajarki mungkin 
nantipi pas dia sekolah baru dia tau itu shalat bagaimana. Tapi kalau saya pergi 
shalat jumat, Saya kasi ikut dia ke mesjid supaya dia ada tau juga shalat itu 
                                                          
5
Ida (35 Tahun) Orang tua anak usia 6 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
6
Sia (37 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
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bagaimana. Saya kasi juga pengarahan anakku kalau laki-laki itu harus shalat jumat 
apalagi kalau sudah dewasa baligh.”7  
Pendidikan agama menjadi sesuatu yang menarik minat dan perhatian anak. 
Selain itu orang tua juga perlu memahami bahwa orang tua sebagai cerminan anak 
kelak, jika orang tua sendiri lalai dalam menjalankan perintah agama dalam hal ini 
menunaikan Shalat wajib lima waktu, maka kelak hal tersebut dapat pula diikuti oleh 
seorang anak. Padahal pendidikan ibadah terhadap anak kecil, terutama ibadah shalat  
merupakan fase penyempurna pada fase pendidikan dan pembinaan akidah yang 
telah ditanamkan sebelumnya. Sebagaiman yang dikemukakan oleh Murni 
menyatakan bahwa : “Belajar Shalat sudah lamami Saya ajar ke anak-anakku, 
awalnya mereka terbiasaji liat saya shalat di rumah jadi kalau masuk waktu shalat 
mereka juga langsung pergi siap-siap untuk shalat. Jadi tidak susah mi kalau besar 
nanti suruh mereka shalat. Selain karena sudah rutinitas, mereka juga sudah Saya 
ajar sedikit-sedikit soal bagaimana kalau sampai tinggalkan shalat”.8 
Karena makna hakiki dari pelaksanaan ibadah yang dipraktekkan oleh anak-
anak dalam kehidupan sehari-harinya akan menambah kebenaran akidah yang 
diyakini. Dan pelaksanaan ibadah yang dilakukan anak-anak bisa dijadikan 
barometer adanya akidah yang tertanam secara kokoh pada jiwa mereka. Semakin 
tinggi nilai-nilai ibadah yang mereka miliki, akan semakin tinggi pula keimanan 
                                                          
7
Ilyas (35 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
8
Murni (37 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
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yang tertanam dalam jiwa mereka. Senada dengan Murni, hasil wawancara dengan 
Salma pun menyatakan hal yang serupa yang menyatakan bahwa : “Dua anakku, 
sudah biasa shalat sendiri biar Saya tidak suruh mereka kalau masuk jam shalat, 
mereka Saya ajarkan memang buat tidak tinggalkan shalat. Tapi yang namanya juga 
anak-anak pasti masih biasa muncul juga sifat malasnya apalagi masuk waktu shalat 
baru mereka pas lagi main, susah mau dikasih tau buat cepat pergi ambil wudhu, 
tapi pelan-pelan saya ajar mereka untuk terbiasa tetap shalat tepat waktu. Karena 
kalau mereka tidak tepat waktu nanti bakal jadi kebiasaan melalaikan shalat, 
padahal shalat sendiri adalah tiang agama”.9 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat terlihat bahwa kaidah 
dalam mendidik anak, orang tua harus memperhatikan masa atau umur anak didik. 
Tahapan umur itu dapat memberi  petunjuk yang jelas bahwa dalam mendidik 
hendaknya orang tua memperhatikan jenjang biologis, yaitu umur dan fisiknya 
dengan demikian pendidikan agama bukan menjadi beban dalam kehidupan kecil 
mereka. 
Menurut Zakiah Darajat, agama suatu keimanan yang diyakini oleh pikiran, 
diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan dalam tindakan, perkataan, dan sikap. 
Perkembangan nilai-nilai agama artinya perkembangan dalam kemampuan 
memahami, mempercayai, dan menjunjung tinggi kebenaran-kebenaran yang berasal 
dari Sang Pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang dipercayai sebagai pedoman 
                                                          
9
Salma (30 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
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dalam bertutur kata, bersikap dan bertingkah laku dalam berbagai situasi. 
Pemahaman anak akan nilai-nilai agama menurut Ernest Harms berlangsung melalui 
3 tahap, yaitu sebagai berikut.  
a. Tingkat Dongeng (The Fairy Tale Stage) 
 Tingkat ini dialami oleh anak yang berusia 3 – 6 tahun. Ciri-ciri perilaku 
anak pada masa ini masih banyak dipengaruhi oleh daya fantasinya sehingga 
dalam menyerap materi agama anak juga masih banyak menggunakan daya 
fantasinya.  
b. Tingkat Kenyataan (The Realistic Stage) 
Tingkat ini dialami anak usia 7 – 15 tahun. Pada masa ini anak sudah dapat 
menyerap materi agama berdasarkan kenyataan-kenyataan yang dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari. Anak sudah tertarik pada apa yang dilakukan 
oleh lembaga-lembaga keagamaan. Segala bentuk tindak amal keagamaan 
mereka ikuti dan tertarik untuk mempelajari lebih jauh. 
c. Tingkat Individu (The Individual Stage)  
Tingkat individu dialami oleh anak yang berusia 15 ke atas. Konsep 
keagaamaan yang individualistik ini terbagi atas tiga bagian, yaitu: konsep 
keagamaan yang konvensional dan konservatif yang dipengaruhi oleh 
sebagian kecil fantasi, konsep keagamaan yang murni dinyatakan dengan 
pandangan yang bersifat personal, dan konsep keagamaan yang humanistik. 
Agama telah menjadi etos humanis dalam diri mereka dalam menghayati 
ajaran agama. 
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Pengembangan nilai-nilai agama pada anak harus didasarkan pada 
karakteristik perkembangan anak. Berdasarkan tahapan dan karakteristik keagamaan 
yang dimiliki, maka pengembangan nilai agama sudah seharusnya disetarakan 
dengan perkembangan tersebut. Lima metode yang dapat dikembangkan untuk 
mempersiapkan anak agar anak mencapai kematangan dalam nilai agama 
(spiritualitas) dan moral, yaitu sebagai berikut: 
a. Pendidikan dengan keteladanan 
Guru (Pendidik) dan orangtua merupakan model bagi anak, yang patut 
ditiru dan digugu. Pendidikan dengan memberikan contoh teladan kepada 
anak merupakan salah satu metode penanaman nilai agama yang paling 
efektif. Dengan demikian, pendidik seharusnya menunjukkan perilaku 
yang jujur, dapat dipercaya serta menjauhkan diri dari perbuatan yang 
ditentang oleh agama. 
b. Pendidikan dengan pembiasaan 
Pembiasaan merupakan perwujudan praktek nilai-nilai keagamaan 
melalui kegiatan rutin sehari-hari, seperti mengucapkan salam dan 
melafalkan doa sebelum dan sesudah makan. 
c. Pendidikan dengan nasehat 
Pendidik perlu memberikan bimbingan dan arahan tentang nilai-nilai 
agama melalui pemberian nasihat. Nasihat yang diberikan agar tidak 
terkesan menggurui dapat disampaikan dengan menggunakan teknik 
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bercerita. Dengan menyimak cerita yang disampaikan, anak akan 
memetik nasihat dengan perasaan senang karena tidak ada paksaan.  
d. Pendidikan dengan memberi perhatian 
Pendidik hendaknya senantiasa memperhatikan dan mengawasi anak 
dengan mengajak anak mengerjakan kebaikan. Pendidik dapat juga 
membuka cakrawala berpikir anak tentang makhluk ciptaan Tuhan secara 
universal, benda hidup dan benda mati, air sungai yang mengalir, bunga-
bunga yang bermekaran dan jutaan ciptaan Tuhan lainnya. 
e. Pendidikan dengan memberi hukuman 
Hukuman merupakan pilihan pengembangan anak yang terakhir. Namun, 
alangkah baiknya jika penggunaan hukuman tidak dilakukan. Hukuman 
berkaitan dengan suatu bentuk kerugian yang diterima oleh anak apabila 
melakukan kesalahan. Hukuman sangat tidak dianjurkan karena anak 
akan merasa rendah diri, kurang percaya diri dan kehilangan semangat. 
Merupakan langkah yang arif jika kita lebih memilih menggunakan 
metode lainnya yang berdampak positif daripada menekankan pada 
tingkah laku yang salah dan mengancamnya dengan hukuman.
10
  
 
 
 
 
                                                          
10
Gunarti Winda, Lilis Suryani, Azizah Muis, Metode Pengembangan Perilaku dan 
Kemampuan Dasar Anak Usia Dini (Jakarat: Universitas Terbuka, 2008), h. 9-11.  
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2. Penerapan Pokok-Pokok Ajaran Islam dan Membaca Al-Qur’an 
 Penerapan pendidikan Islam yang dilaksanakan secara efektif dan efisien 
dengan maksud memberikan nilai-nilai agama yang positif bagi anak-anak di 
lingkungan keluarga. Dengan kata lain, pendidikan islam diupayakan dapat 
membentuk pribadi anak yang shalih, berakhlak mulia, berbakti kepada kedua orang 
tua dan selalu taat dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam. Penerapan pendidikan 
pokok-pokok ajaran Islam dan Membaca Al-Qur’an yang dilakukan dalam 
lingkungan keluarga. 
Wawancara dilakukan dengan Pahmi menyatakan bahwa :  
“Pengenalan rukun Islam, rukun iman, semuanya saya tidak ajarkan di 
rumah, cuman kalau soal bacaan Al-Qur’an, Saya ajarkan hanya cuma kasih 
kenal saja huruf-huruf hijaiyah dengan menggunakan aplikasi di handphone, 
selain itu Saya tidak begitu ajarkan”.11  
 
Senada dengan Pahmi, Pile
12
 dan Tia
13
 juga menyatakan pengenalan dan 
pembelajaran bacaan Al-Qur’an diserahkan kepada pihak masjid dan guru agama. 
 Berbeda dengan Murti yang menyatakan bahwa “Pelajaran agama buat anak 
di lingkungan keluarga kami, biasanya anak-anak di rumah diajar agar setiap sudah 
shalat mereka Saya suruh mengaji. Mereka saling bantu, kakak ajar adiknya mengaji 
jadi secara tidak langsung bisa membangun hubungan persaudaraan yang kuat.”14 
                                                          
11
Pahmi (28 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
12
Pile (47 Tahun) Orang tua anak usia 9 Tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
13
Tia (30 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
14
Murti (38 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
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Sama halnya juga dengan Mula yang menyatakan bahwa : 
“Huruf hijaiyah pertama kali anakku kenal sejak umur 4 tahun, huruf 
hijaiyah kami kasih kenal dengan poster-poster yang ditempel di kamar. 
Media pembelajarannya Saya buat supaya dia tertarik untuk mau tahu dan 
juga anak bisa gampang untuk mengingatnya. Selain poster juga Saya biasa 
kasih kenal dengan pakai aplikasi di handphone. Kan banyak itu bisa di 
download jadi dari pada saya downloadkan dia permainan, mending nilai 
agama bisa dia pelajari juga dari situ.”15 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan 
diatas maka dapat dikatakan bahwa salah satu aspek pendidikan agama yang kurang 
mendapat perhatian adalah pendidikan membaca Al-Qur'an. Pada umumnya orang 
tua lebih menitik beratkan pada pendidikan umum saja dan kurang memperhatikan 
pendidikan agama termasuk pendidikan membaca Al-Qur'an. Bahkan ada beberapa 
informan yang mengandalkan pengajaran ilmu agama dan pengenalan Al-qur’an 
dilakukan di sekolah atau di masjid saja. 
 Padahal sebagai langkah awal bagi orang tua menegenalkan ajaran agama 
pada anak di usia dini adalah meletakkan dasar agama yang kuat pada anak sebagai 
persiapan untuk mengarungi hidup dan kehidupannya. Dengan dasar agama yang 
kuat, maka setelah menginjak dewasa akan lebih arif dan bijaksana dalam 
menentukan sikap, langkah dan keputusan hidupnya karena pendidikan agama adalah 
jiwa (spiritualitas) dari pendidikan. 
Seperti yang dipaparkan dalam tinjauan teoritis sebelumnya Zakiah Darajat 
menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang sangat diperhatikan orang tua sebagai 
realisasi tanggung jawab orang tua mendidik anak diantaranya : 
                                                          
15
Mula (32 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
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a. Pendidikan ibadah  
b. Pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur’an 
c. Pendidikan akhlakul karimah 
d. Pendidikan akidah islam. Keempat aspek inilah yang menjadi tiang utama 
dalam pendidikan.
16
 
Keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya terbatas selaku penerus 
keturunan. Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan 
utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh 
pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri. Keluarga merupakan 
produsen sekaligus konsumen, yang berarti harus mempersiapkan segalanya baik 
sandang dan pangan. Setiap anggota keluarga saling membutuhkan satu sama lain. 
 Keberhasilan pendidikan agama Islam yang selama ini sudah ditanamkan 
sejak dini, akan memantapkan dirinya untuk dapat melaksanakan kewajiban-
kewajiban agama serta menjauhi segala apa yang dilarang oleh agama. Disamping 
itu, dengan keberhasilan pendidikan agama Islam khususnya tentang masalah al-
Qur’an, seorang anak akan dapat bertanggung jawab terhadap dirinya atas 
kelangsungan hidupnya dan sekaligus bertanggung jawab pada masyarakat, bangsa 
dan negara, sesuai nilai-nilai Qur’ani. 
 
 
                                                          
16
Muhammad Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 1996), h. 105. 
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3. Penerapan Pendidikan Akhlakul Karimah Pada Anak 
 Penerapan Upaya untuk membentuk karakter dengan segala perilaku 
Akhlakul Karimah tentunya harus dilakukan sejak usia dini dalam setiap tahap 
tumbuh kembang anak dalam keluarga. Karakter baik yang diwujudkan dalam 
keluarga merupakan hal yang sangat mendasar. Kemampuan anak supaya berfungsi 
sebagai warga masyarakat yang bertangungjawab harus dibina sejak dini. Suatu 
keluarga yang mempraktekan sikap sebagai warga masyarakat yang baik serta peduli 
terhadap tetangganya akan dapat membentuk karakter positif bagi lingkungannya. 
Orangtua yang secara alamiah menunjukan cinta kasih serta rasa saling menghormati 
di rumah, serta menyediakan lingkungan yang lebih terarah sangat positif bagi 
pertumbuhan karakter anak. 
 Wawancara dengan Sugira menyatakan bahwa : 
“Saya tanamkan selalu sikap jujur dan sopan santun kepada anak-anakku 
dengan cara lemah lembut tapi tetap tegas kalau mereka salah. Yang paling 
Saya tekankan kalau mereka jangan pernah berbohong. Saya kasih tau 
mereka kalau bohong itu tidak baik, yang tidak baik itu temannya nanti 
setan dan Allah SWT tidak suka dengan anaknya suka bohong. Dari hal-hal 
kecil seperti itu yang Saya ajarkan ke mereka, sama halnya dengan sopan 
santun ke orang yang lebih tua. Tidak boleh bicara kasar, tidak boleh 
membentak orang tua apalagi kalau sampai mau coba memukul orang. 
Saya paling marah kalau anak-anakku sampai ada yang membantah, Saya 
pasti marahi dia, dan Alhamdulillah anak-anakku sampai sekarang tidak 
pernah ada yang berani sama orang tuanya, semuanya nurut.”17 
 Wawancara dilakukan dengan Ambo menyatakan bahwa : 
“Kalau Saya sendiri, anakku itu saya kasih kenal memangmi dengan ilmu-
ilmu agama. Kalau sehari-hari di rumah Saya tanamkanki nilai-nilai 
kesalehan untuk bekalnya nanti kalau besar. Nilai kesalehan itu seperti ajar 
dia untuk taat beribadah, sedini mungkin Saya ajar dia tentang akibat 
                                                          
17
Sugira (33 Tahun) Orang tua anak usia 9 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
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minuman keras, narkoba, bercerita tentang orang-orang bijak yang dapat 
dijadikan panutan, tidak menyakiti orang lain, tidak berburuk sangka, tidak 
iri terhadap keberhasilan orang lain, ketika Dia melakukan kesalahan, 
segera diluruskan secara bijaksana dengan memberitahukan kesalahannya. 
Pokoknya Saya ajar dia untuk melakukan hal yang baik dan benar sesuai 
dengan syariat Islam.”18 
Untuk mewujudkan akhlakul karimah maka dibutuhkan pendidikan akhlak 
karena pendidikan akhlak merupakan suatu proses pembinaan, penanaman, dan 
pengajaran, pada manusia dengan tujuan menciptakan dan mensukseskan tujuan 
tertinggi agama Islam, yaitu kebahagiaan dua kampung (dunia dan akhirat), 
kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat keridhaan, keamanan, rahmat, dan 
mendapat kenikmatan yang telah dijanjikan oleh Allah SWT yang berlaku pada 
orang-orang yang baik dan bertaqwa. Dalam pendidikan akhlak aktualisasi nilai-nilai 
Islam perlu dipandang sebagai suatu persoalan yang penting dalam usaha penanaman 
ideologis Islam sebagai pandangan hidup. Namun demikian dalam usaha aktualisasi 
nilai-nilai moral Islam memerlukan proses yang lama, agar penanaman tersebut 
bukan sekedar dalam formalitas namun telah masuk dalam dataran praktis. Seperti 
yang dikemukakan oleh Mirna yang menyatakan bahwa :“Saya ajar anakku hal-hal 
baik yang sesuai dengan apa yang agama kita ajarakan (baca : Islam), tapi tidak 
jarang juga dia bantahka’ jadi kalau sudah seperti itu tidak mau ditanya, saya 
marahi kadang saya langsung cubit dia. Bantahnya itu seperti kalau saya sudah 
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Ambo (39 Tahun) Orang tua anak usia 9 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
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dapati dia buat salah baru dia bohong ke saya, saya paksa dia untuk jujur tapi tidak 
mau juga jujur terpaksa saya cubit dia.”19. 
Pendekatan berbeda dilakukan dengan Asse. Asee menyatakan “Sebagai 
orang tua, Saya kasih contoh ke anakku bagaimana bersikap yang baik ke orang 
lain, ke orang yang lebih tua, saling menyayangi sesama makhluk Allah, taat 
beribadah dan jujur. Karena menurut Saya sikap penyayang, taat dan jujur akan 
bisa menanamkan kebribadian yang tangguh bagi anak.”20 
Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh dalam 
perkembangan agama si anak. Anak yang merasakan adanya hubungan hangat 
dengan orang tuanya merasa bahwa ia disayangi dan dilindungi serta mendapat 
perlakuan yang baik, biasanya akan mudah menerima dan mengikuti kebiasaan orang 
tuanya dan selanjutnya akan cenderung kepada agama. Akan tetapi, hubungan yang 
kurang serasi, penuh ketakutan dan kecaman akan menyebabkan sukarnya 
perkembangan agama pada anak. Jika sudah demikian nanti yang akan membentuk 
pengetahuan agama pada anak adalah lingkungan sekitanya seperti masyarakat atau 
teman-temannya yang menurut anak merupakan “figur” yang paling tepat dalam 
pencarian kebenarannya.
21
 
 Wawancara dilakukan kepada Normah menyatakan bahwa: 
“Setiap orang tua jelas mau lihat anaknya jadi orang baik, di rumah biar 
itu kita hidup susah tapi kita harus tetap bersyukur dan harus jujur. Karena 
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Mirna (30 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
20
Asse (31 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
21
Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet. XV; Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 58-60. 
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anak saya dari kecil saya sudah kasih tau ke dia kalau semua yang kita buat 
di dunia ini tidak lepas dari pandangan Allah SWT ke setiap makhluknya. 
Kalau nakal, bohong sama orang tua, apalagi kalau tidak shalat Saya tegur 
dulu, tapi kalau sudah tidak mau dengar saya cubitki.”22 
 Wawancara dilakukan dengan Asma menyatakan bahwa: 
“Anak-anakku mulai dari kecil, mulai usia 3 tahun saya ajarki berdoa, 
kepada siapa dia berdoa, untuk apa dia berdoa dengan doa-doa harian 
yang dia pakai supaya kalau dia besar, dia paham kalau kita ini hidup 
harus tetap ingat sama Allah SWT jadi setiap apa yang dia buat semuanya 
diawali dengan ingat Tuhannya” 23 
 Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan 
diatas, maka dapat dikatakan bahwa pembentukan karakter anak di dalam keluarga 
sesungguhnya tidak mudah mempraktekkannya bahkan beberapa orang tua 
menggunakan pola asuh otiter yang ditandai dengan adanya hukuman badan ke anak. 
  Memilih keluarga sebagai titik masukan dalam pembentukan karakter yang 
dilakukan dengan konsep serta pendekatan yang benar, diharapkan dapat berperan 
sebagai potensi pendidik anak dalam mengembangkan karakter sesuai dengan nilai-
nilai agama, norma dan etika yang dianutnya. 
4. Penerapan Akidah Islam Kepada Anak 
 Akidah merupakan landasan Islam yang paling penting. Apabila seseorang 
benar akidahnya, maka dia akan mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. 
Sebaliknya, tanpa akidah, dia pasti terjatuh ke dalam kesyirikan dan akan menemui 
kecelakaan di dunia serta kekekalan di dalam azab neraka. Sebagaiman yang 
                                                          
22
Normah (49 Tahun) Orang tua anak usia 9 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 27 Maret 2017. 
23
Asma (31 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 25 Maret 2017. 
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dikemukakan Saha yang menyatakan “Saya tanamkan pemahaman Akidah buat 
anak-anakku dengan cara yang gampang dia terima, dengan kasih pengertian siapa 
Tuhannya, Allah SWT, pencipta kedua orang tuanya, yang ciptakan bumi, jadi dia 
paham kepada siapa dia Berdoa, kepada siapa juga yang patut Dia sembah”24 
Senada dengan Saha, Heri menyatakan bahwa ia mengenalkan Allah SWT 
sebagai satu-satunya Tuhan, dan bagaimana tanda-tanda kebesarannya, hasil 
wawancara dengan Heri yang menyatakan bahwa : 
“Anakku sejak dia sudah mengerti apa itu agama, Saya ajarkanmi kalau 
Tuhan itu satu, Allah SWT. Bukti-bukti kebesaran Allah Saya ajarkan dari 
alam yang disekitarnya, matahari terbit dan terbenam adalah salah satu 
bukti kekuasaan Allah SWT yang saya tunjukkan ke anakku. Dari buku 
bacaan anak saya coba ajarkanki siapa saja nabi dan rasul utusan Allah 
SWT. Nama dan tugas malaikat-malaikat Allah saat ini Dia sudah tau hanya 
dengan lewat buku bacaan yang Saya bacakan”. 25  
 
Begitupula dengan Jasma
26
 dan Samsuria
27
 yang memberikan pernyataan 
serupa. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dapat 
dikatakan bahwa dengan mengajarkan akidah pada anak itu sangat penting. Bagi 
orang tua, mengajarkan akidah kepada anak, mengesakan Allah SWT dalam hal 
beribadah kepada-Nya, menjadikannya lebih mencintai Allah daripada selain-Nya, 
tidak ada yang ditakutinya kecuali Allah. Selain itu, orangtua harus menekankan 
bahwa setiap langkah manusia selalu dalam pengawasan Allah Swt. Penerapan 
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Saha (29 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
25
Heri (29 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 25 Maret 2017. 
26
Jasma (40 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 22 Maret 2017. 
27
Samsuria (26 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng 
Kecamatan Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
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konsep tersebut adalah dengan berusaha menaati peraturan dan menjauhi larangan-
Nya. Terlebih dahulu, orangtua selaku guru pertama bagi anak-anaknya harus 
mampu menyesuaikan tingkah lakunya dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam 
Islam. Ini adalah pendidikan yang paling penting di atas hal-hal penting lainnya. 
5. Penerapan Nilai-Nilai Dasar Karakter Anak Melalui Penanaman Nilai Agama 
 Penanaman nilai-nilai agama dalam pembentukan karakter manusia sangat 
penting dan amat strategis supaya anak mempunyai sikap dan perilaku positif.  
Upaya untuk membentuk karakter dengan segala perilaku yang baik tentunya harus 
dilakukan sejak usia dini dalam setiap tahap tumbuh kembang anak dalam keluarga. 
Hal ini memang terasa sulit untuk dilaksanakan, karena banyak kendala dan 
hambatannya. Tetapi apabila ini diupayakan oleh setiap keluarga  kemudian berhasil, 
maka nilai, moral, etika dan akhlakulkarimah dalam membentuk karakter yang 
positif semakin kokoh.  
 Wawancara dilakukan dengan Mega yang menyatakan bahwa : 
“Kalau nilai agama untuk anakku itu, saya sama bapaknya ajarki untuk 
selalu jujur, jangan sekali-kali belajar bohong karena kalau dia berani 
bohong saya hukum dia sampai dia mau jujur. Karena menurut saya kalau 
anak pintarmi bohong, sampai besar dia bawa itu sifat pembohongnya”.28 
 Wawancara dilakukan dengan Asse yang menyatakan bahwa : 
“Saya ajarkan anakku bagaimana itu berakhlak baik terhadap kedua orang 
tua. Saya ajarkan ia berlaku baik, berlemah lembut ketika berbicara dan 
bersikap baik itu ke kedua orang tuanya tapi juga ke orang lain”29 
                                                          
28
Mega (25 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
29
Asse (31 Tahun) Orang tua anak usia 5 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
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 Wawancara dilakukan dengan Asma yang menyatakan bahwa : 
“Saya biasakan anak saya untuk menggunakan tangan kanan saat 
mengambil, memberi, makan, minum dan menulis. Selain itu saya juga ajar 
untuk mengawali setiap pekerjaan dengan bacaan basmalah terutama untuk 
makan dan minum. Dan harus dilakukan dengan duduk serta mengakhirinya 
dengan membaca hamdalah. Dan juga membiasakan anak-anak jujur dalam 
perkataan dan perbuatan dengan memberi contoh ke anak kalau saya juga 
janjikan sesuatu akan saya penuhi.” 30 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa karakter baik yang diwujudkan dalam keluarga 
merupakan hal yang sangat mendasar. Kemampuan anak supaya berfungsi sebagai 
warga masyarakat yang bertangungjawab harus dibina sejak dini. Suatu keluarga 
yang mempraktekan sikap sebagai warga masyarakat yang baik serta peduli terhadap 
tetangganya akan dapat membentuk karakter positif bagi lingkungannya. Orangtua 
yang secara alamiah menunjukan cinta kasih serta rasa saling menghormati di rumah, 
serta menyediakan lingkungan yang lebih terarah sangat positif bagi pertumbuhan 
karakter anak. 
 
C. Tantangan yang dihadapi Dalam Mensosialisasikan Nilai-Nilai Agama 
terhadap Anak 
Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang secara 
langsung berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak didik. Pendidikan 
Islam ditujukan pada pendidikan yang diajarkan Allah melalui Al-Qur'an dan 
sunnah-sunnah Nabi. Hasil-hasil yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan 
                                                          
30
Asma (31 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
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pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat. Orang 
tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak dari Tuhan atau 
karena kodrat. Keluarga, bertanggung jawab penuh atas pemeliharaan anak-anaknya 
sejak mereka dilahirkan, dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-
anaknya. Namun dalam penerapannya di lingkungan keluarga bukan hal yang mudah 
dilakukan dan tidak jarang orang tua mengalami kesulitan dalam upaya menanamkan 
dan mendidik pengembangan karakter anak yang bedasarkan  dengan nilai agama. 
Hal ini dapat dilihat dari beberapa pengakuan dari para informan yang merupakan 
orang tua dengan anak usia 6-9 tahun yang dikatakan anak berada pada masa social 
imitation (masa modeling).  
Wawancara dilakukan dengan Ilyas yang mengatakan bahwa :  
“Anak saya memang agak susah buat saya tegur, pada dasarnya anaknya 
suka membantah. Semakin dia dimarahi maka semakin menjadi-jadi 
nakalnya. Saya rasa mungkin pengaruh lingkungan pergaulannya, beberapa 
teman sekolahnya biasa terlibat perkelahian di sekolah jadi dia biasa juga 
ikut-ikutan dengan temannya” 31 
 
lanjut Ilyas dalam hal kendala yang dihadapi dalam mengajarkan agama pada 
anaknya yang menyatakan bahwa : “Kendala dalam ajar anak soal agama mungkin 
dari lingkungan keluarganya sendiri dan bisa juga dari pengaruh lingkungan luar, 
kalau dari lingkungan keluarga sendiri karena salah satu dari kami memang kurang 
tegas soal agama dan didalam keluarga kami memang tidak begitu mengetahui soal 
agama.” 
                                                          
31
Ilyas (35 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
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Senada dengan Ilyas, Salma yang menyatakan “Dalam mendidik anak 
memang sangat berat apalagi kalau anak tersebut gampang terkena pengaruh, tapi 
saya mencoba dengan sabar dan telaten dalam mendidik anak, saya selalu 
menasehati dia jika perbutannya salah, sebab saya malu jika anak saya dapat celaan 
dilingkungan masyarakat makannya saya selalu menasehati dia, meskipun saya 
terkadang dibilang cerewet sama anak saya tidak apa-apa yang penting anak saya 
tidak nakal.”32 Murni33 dan Murti34 dalam wawancara nya juga menuturkan hal yang 
serupa tentang kekhawatiran mereka terhadap lingkungan sekitar dalam 
mempengaruhi bagaimana anak menerima pendidikan agama. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan, 
maka dapat dikatakan bahwa dalam kendala yang paling sering dialami dalam 
mensosialisasikan nilai agama kepada anak adalah dari hasil wawancara diatas dapat 
dikatakan bahwa lingkungan sekitar membawa dampak yang sangat besar bagi 
perkembangan anak. Karena lingkungan masyarakat merupakan lingkungan diluar 
lingkungan keluarga. Untuk itu orang tua harus selalu memantau pergaulan anak 
dalam lingkungan sekitarnya.  
 Lingkungan merupakan dimana seseorang saling berinteraksi dengan orang 
yang lainnya. Lingkungan juga merupakan tempat seorang anak bergaul dan 
masyarakat yang dapat mempengaruhi karakter serta kebiasaan anak dalam pencarian 
                                                          
32
Salma (37 Tahun) Orang tua anak usia 8 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 23 Maret 2017. 
33
Murni (37 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
34
Murti (38 Tahun) Orang tua anak usia 7 tahun, Wawancara, Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone, 26 Maret 2017. 
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jati diri. Usia dini merupakan usia pembentukan karakter anak, sehingga anak akan 
mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang negatif, oleh karena itu orang tua harus jeli 
dan pintar-pintar memilih lingkungan yang baik bagi anak, karena anak yang 
menentukan perkembangan karakternya sendiri, dan diperlukan peranan orang tua 
yang lebih ekstra hati-hati dalam menanamkan, membimbing, mengarahkan dan 
mendidik anak agar anak menjadi anak yang memiliki akhlakul kharimah. Selain 
faktor lingkungan, kendala dalam penerapan nilai agama terhadap anak juga dapat 
berasal dari minimnya pengetahuan orang tua terhadap ilmu agama. 
 Pengetahuan akan ilmu agama adalah hal yang sangat penting dalam 
kehidupan karena dengan memiliki pendidikan akan ilmu agama yang baik sudah 
tentu orang tua akan mampu mendidik anak-anaknya dengan menerapkan nilai-nilai 
keagamaan dalam kehidupannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari berbagai pembahasan yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, maka 
penulis akan memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting, antara lain 
sebagai berikut : 
1. Pola sosialisasi nilai keagamaan yang dilakukan dengan menerapkan nilai-
nilai agama yang berasal dari Penerapan Pendidikan Ibadah Kepada Anak 
dimana para informan menitiberatkan pada kedisiplinan pelaksanaan ibadah 
shalat lima waktu yang dilakukan dengan membiasakan pelaksanaanya kepada 
anak. Dari beberapa pola pengasuhan dalam keluarga, pola demokratis 
merupakan pola yang baik yang banyak digunakan keluarga untuk mendidik 
anak dalam penanaman nilai-nilai agama.  
2. Penerapan Pokok-Pokok Ajaran Islam dan Membaca Al-Qur’an, dimana para 
informan lebih menitik beratkan pada pendidikan umum saja dan kurang 
memperhatikan pendidikan agama termasuk pendidikan membaca Al-Qur'an. 
Penerapan Pendidikan Akhlakul Karimah Pada Anak dilakukan dengan sikap 
Orang tua yang mempraktekkan sikap Akhlakul Karimah secara alamiah, serta 
menyediakan lingkungan yang lebih terarah sangat positif bagi pertumbuhan 
karakter anak. Penerapan Akidah Islam Kepada Anak dilakukan dengan 
mengajarkan akidah kepada anak, mengesakan Allah SWT dalam hal 
beribadah kepada-Nya. Penerapan Nilai-Nilai Dasar Karakter Anak Melalui 
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Penanaman Nilai Agama dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai agama 
dalam pembentukan karakter manusia yang bertanggung jawab dan peduli 
terhadap sesama. 
3. Tantangan yang dihadapi dalam mensosialisasikan nilai-nilai agama terhadap 
anak berasal dari minimnya pengetahuan akan ilmu agama dalam lingkungan 
keluarga, selain itu pengaruh lingkungan luar dalam hal ini pergaulan anak 
dengan temannya akan memberikan pengaruh yang cukup berpengaruh 
terhadap perkembangan karakter anak. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Peranan orang tua yang dilakukan di Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone sudah sangat baik hal ini terlihat dari kesadaran bagi orang 
tua untuk meningkatkan pemahaman keilmuan akan nilai-nilai agama.  Hal ini 
menunjukan bahwa para orang tua di Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone memahami akan peran yang mereka dimiliki sebagai orang 
tua yang memiliki pengaruh besar dalam kehidupan anak terutama dalam 
menentukan karakter anak, karena orang tua juga sebagi cerminan para anak.  
2. Penerapan nilai agama bagi masyarakat terutama di Desa Walenreng 
Kecamatan Cina Kabupaten Bone memberikan dampak positif bagi kehidupan 
bermasyarakat yang lebih baik. Hal ini terlihat dari ketaatan akan norma 
agama, sosial dan adat yang berlaku para masyarakat di Desa Walenreng 
Kecamatan Cina Kabupaten Bone. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
FOTO-FOTO WAWANCARA 
 
Gambar 1 : Foto dengan sekretaris desa 
 
Gambar 2 : Foto dengan Pile yang diambil setelah wawancara 
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Gambar 3 : Foto dengan Pg.Ambo selaku tokoh agama yang diambil setelah 
wawancara 
 
 
Gambar 4: Foto wawancara dengan Ilyas  
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Gambar 5 : foto wawancara dengan Asma 
 
 
Gambar 6 : Foto wawancara dengan Sia 
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Gambar 7: Foto wawancara dengan Dg.Saha 
 
Gambar 8 : Foto wawancara dengan Murti beserta kedua anaknya 
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DAFTAR INFORMAN 
No. Nama 
Umur 
(tahun) 
Jenis Kelamin Keterangan 
1 Ida 35 Perempuan Orang Tua 
2 Sia 37 Perempuan Orang Tua 
3 Ilyas 35 Laki-Laki Orang Tua 
4 Salma 30 Perempuan Orang Tua 
5 Murni 37 Perempuan Orang Tua 
6 Pahmi 27 Perempuan Orang Tua 
7 Murti 38 Perempuan Orang Tua 
8 Tia 30 Perempuan Orang Tua 
9 Pile 47 Laki-Laki Orang Tua 
10 Mula 28 Laki-Laki Orang Tua 
11 Sugira 33 Perempuan Orang Tua 
12 Ambo 39 Laki-Laki Orang Tua 
13 Mirna 30 Perempuan Orang Tua 
14 Normah 49 Perempuan Orang Tua 
15 Asse 31 Perempuan Orang Tua 
16 Asma 31 Perempuan Orang Tua 
17 Heri 29 Laki-Laki Orang Tua 
18 Jasma 40 Perempuan Orang Tua 
19 Saha 29 Laki-Laki Orang Tua 
20 Samsuria 26 Perempuan Orang tua 
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